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MOTTO 

 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk 

menjadi hebat” 

 

- Zig Ziglar- 
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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)” 

(QS.Al-Insyirah: 6-7) 
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Abstrak 

 

Kebutuhan Mahasiswa hendak meningkat bersamaan bertambahnya 

semester seperti yang dikemukakan oleh Daulay (Elma&amp; Ali, 2017) bahwa 

kebutuhan hendak hidup yang makin bertambah membuat Mahasiswa mencari 

metode untuk sanggup memadai kebutuhannya untuk pembelajaran ataupun 

bayaran hidupnya dengan cara bekerja part-time. Seiring dengan itu, banyaknya 

mahasiswa khususnya UIN Malang berposisi mahasiswa yang bekerja dalam 

Menyusun skripsi terdapat kendala yaitu Tidak bisa mengatur waktu, merasa capek 

fisik dan fikiran serta tidak adanya pandangan tentang skripsi yang ingin ditulis 

karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya, terlalu nyaman dengan bekerja sehingga 

lalai dengan tugas akhir, tidak ada waktu istirahat sehingga sekalinya ada waktu 

istirahat digunakan untuk tidur atau bermain, mood yang suka berubah, setres 

karena harus mikir persoalan antara kerja dengan skripsi bersamaan, kurangnya 

motivasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

coping stres terhadap manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time 

dalam menyusun skripsi ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji 

hipotesis yang telah disusun.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskriptif data hasil daripada penelitian. 

Sedangkan analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu 

dengan yang lain. Subjek penelitian ini adalah 34 responden yang telah mengisi 

google form berisi kuesioner penelitian. 34 responden yang diambil ini 

menyesuaikan dengan jumlah sampel yang dibutuhkan sesuai dengan hasil 

perhitungan menggunakan rumus Arikunto dengan jumlah populasi sebesar 227.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui nilai Sig. Devination from 

Linerity adalah sebesar 0,529 > 0,05. Maka model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

coping setres (X) terhadap manajemen waktu (Y). Selain itu, diperoleh koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,292. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel bebas 

(coping stress) terhadap variabel terikat (manajemen waktu) adalah sebesar 29,2 %, 

oleh karena itu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh coping setres terhadap 

manajemen waktu diterima karena nilai koefisien determinasinya yaitu 0,292 

 

Kata Kunci : Coping stress,manajemen waktu. 
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ABSTRACT 

 

Student needs will expand along with increasing semesters, as stated by 

Daulay (Elma & Ali, 2017) that the expanding need for life makes students look for 

plans to meet their needs for learning or living expenses by working part-time. 

Along with that, many students, especially UIN Malang students who work in 

writing theses, face some problems, i.e., they cannot manage time, feel physically 

and mentally tired, there is no view on the thesis they want to write because too 

busy with their work, too comfortable with work that makes them negligent with 

the final project. In addition, there is no rest time, so once there is a break, they use 

it to sleep or play, mood changes, stress because they have to think about problems 

between work and thesis at the same time, and lack motivation. 

This study aims to determine how the influence of stress coping on time 

management on students who work part-time in compiling their thesis using a 

quantitative approach to test the hypothesis that has been compiled. 

The research method used is descriptive quantitative. Data analysis in this 

study used descriptive analysis and regression analysis. Descriptive analysis aims 

to describe the results of the research data. At the same time, the regression analysis 

aims to examine the effect of one variable on another. The subjects of this study 

were 34 respondents who had filled out a google form containing a research 

questionnaire. The 34 respondents taken were adjusted to the required number of 

samples under the results of calculations using the Arikunto formula with a 

population of 227. 

The results showed that the Sig. Deviation from Linearity is 0.529 > 0.05. 

Then the regression model can be used to predict the participation variable, or in 

other words, there is an effect of the coping stress variable (X) on time management 

(Y). In addition, the coefficient of determination (R square) is 0.292. These results 

mean that the effect of the independent variable (coping stress) on the dependent 

variable (time management) is 29.2%. Therefore the hypothesis which states that 

there is an effect of coping stress on time management is accepted because the 

coefficient of determination is 0.292. 

 

Keywords: Coping stress, time management. 
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 مستخلص البحث 

مع زيادة الفصول الدراسية ستزداد احتياجات الطلاب جنبًا إلى جنب  

وعلي،   )إلما  دولاي  ذكر  تجعل  2017كما  المتزايدة  الاحتياجات  أن   )

سواء  احتياجاتهم  تلبية  على  قادرين  ليكونوا  طرق  عن  يبحثون  الطلاب 

لاحتياجات الدراسة أو الاحتياجات اليومية. وإحدى الطرق من خلال العمل  

وخاصة طلاب في جامعة    إلى جانب ذلك، عديد من الطلاب، بدوام جزئي.

مولانا مالك إبرهيم الإسلامية الحكومية بمالانج الذين يعملون وهم في كتابة 

إدارة  يستطيعون  لا  أنهم  أي  المشكلات،  بعض  يواجهون  العلمي  البحث 

البحث  في  رآي  لهم  وليس  والعقلي،  الجسدي  بالتعب  ويشعرون  الوقت، 

بعملهم.  مشغولون  لأنهم  سيكتبونه  الذي  العمل   العلمي  في  للغاية  مريح 

وإهمال عمل البحث العلمي، لا يوجد وقت لراحة، لذلك عندما هناك وقت 

الفراغ، يتم استخدامه للنوم أو اللعب وتقلب المزاج والتأكيد على التفكير في  

 مشاكل العمل والمهام النهائية في نفس الوقت  

الإجهاد ع مع  التعامل  تأثير  كيف  لمعرفة  هو  البحث  لى  كان غرض 

البحث  بدوام جزئي. تستخدم هذا  الذين يعملون  الوقت لدى الطلاب  إدارة 

 نهجًا كميًا لاختبار الفرضية تجميعها. 

استخدم هذا البحث طريقة الوصفي الكمي. وأما تحليل البيانات في هذه  

الدراسة استخدم التحليل الوصفي وتحليل الانحدار. يهدف التحليل الوصفي  

بحث. بينما يهدف تحليل الانحدار إلى فحص تأثير  لوصف نتائج بيانات ال

مشاركًا قاموا بملء نماذج   34متغير على آخر. كان موضوع هذه الدراسة  

الحاجة  حسب  المستجيبين  أخذ  بحثي.تم  استبيان  على  تحتوي  جوجل 

 .227باستخدام حساب صيغة اريكونتو، بإجمالي عدد مجتمع البحث يبلغ 

ال القيمة  أن  النتائج  الخطوط  أظهرت  عن  الانحراف  لسيج.  معروفة 

. ثم يمكن استخدام نموذج الانحدار 0.05<  0.529الملاحية المنتظمة هو  

مع   التعامل  لمتغير  تأثير  هناك  أخرى  بعبارة  أو  المشاركة  بمتغير  للتنبؤ 

بالإضافة إلى ذلك، فإن معامل التحديد . (Y)على إدارة الوقت    (x)الإجهاد  

(R square)     ه0.292هو مع .  )التعامل  المستقل  المتغير  تأثير  أن  يعني  ذا 

٪ ، لذلك فإن الفرضية 29.2الإجهاد( على المتغير التابع )إدارة الوقت( هو  

التي تنص على وجود تأثير التعامل مع الإجهاد على إدارة الوقت مقبولة 

  0.292لأن معامل التحديد هو 

 

التعامل مع الإجهاد، إدارة الوقتالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sudah sangat 

pesat. Hal ini menuntut manusia di dalamnya untuk selalu menyesuaikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar tidak tertinggal. Salah 

satu bentuk penyesuaiannya adalah dengan belajar kembali, belajar terus, 

belajar tanpa henti atau dengan kata lain belajar sepanjang hayat. 

Pengetahuan perlu ditambah, diperbaharui, disesuaikan dengan kemajuan 

pengetahuan dan teknologi. Perguruan Tinggi memberikan peluang bagi 

peserta didik untuk bisa mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan yang lebih baik juga dapat dicapai melalui Perguruan Tinggi. 

Adapun yang menjadi pemeran utama dalam pendidikan di jenjang 

Perguruan Tinggi adalah mahasiswa. Mahasiswa merupakan mereka yang 

sedang menimba ilmu di universitas yang diharapkan bisa jadi generasi 

penerus bangsa. Mahasiswa memiliki peran besar yang istimewa di 

golongan masyarakat. Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat 

didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang 

setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan 

dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat 

merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang 

merupakan prinsip yang saling melengkapi. Salah satu kriteria pada diri 

mahasiswa adalah memiliki tingkat intelektualitas. Mahasiswa sebagai 

calon cendikiawan sekaligus calon intelektual masa depan memiliki banyak 

tantangan dan tuntunan guna mempertanggungjawabkan integritasnya 

sebagai mahasiswa. Bentuk pertanggungjawabannya tersebut dapat berupa 

implementasi ranah ilmu yang diperoleh setelah menyelesaikan masa 
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perkuliahan. Tetapi ada tanggungjawab lain sebelum mahasiswa dinyatakan 

sah dalam menyelesaikan masa perkuliahan, yaitu tuntutan untuk 

mengerjakan tugas akhir yang berupa skripsi. Mahasiswa yang dituntut 

untuk menyelesaikan tugas akhir tersebut tentunya mahasiswa tingkat akhir. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Ilmu (Rijal, 2019) Mahasiswa akhir 

ataupun Mahasiswa semester akhir bergantung dari jenjang kuliah yang 

diambil. seperti yang kita tahu terdapat jurusan kuliah yang wajarnya 4 

tahun (S1/ DIV), 3 tahun (D III), 2 tahun (D II), dll. . Rentang waktu tercepat 

umumnya untuk menuntaskan pembelajaran pada tingkatan S1 ataupun DIV 

merupakan 3,5 tahun serta waktu terlama merupakan 7 tahun. Bila seorang 

mahasiswa tidak sanggup menuntaskan kuliahnya hingga rentang waktu 7 

tahun hingga mahasiswa yang bersangkutan hendak otomatis DO (Drop 

out). 

Di sisi lain, ada kriteria lain Siswoyo (2007: 121) pada diri 

mahasiswa yang wajib di pertanggungjawabkan, yaitu kerencanaan dalam 

bertindak. Mahasiswa dikira sudah merambah masa berusia yang bisa 

bertanggung jawab, mandiri, serta kreatif sehingga mahasiswa sanggup 

untuk menanggung beban seperti menggunakan waktu untuk bekerja di luar 

kegiatan perkuliahan. Pada umurnya, mahasiswa biasanya telah mulai dapat 

untuk mengelola keuangan secara mandiri serta mengambil keputusan 

sendiri. Banyak mahasiswa yang merasa dituntut untuk penuhi kebutuhan 

dari pendapatan yang didapat. Hingga dari itu telah tidak asing pada dikala 

ini banyak mahasiswa yang menggunakan waktu luangnya untuk bekerja. 

Hal ini sejalan dengan paparan yang dikemukakan oleh Nalim (2015) di 

sebagian negeri maju, tercantum Amerika Serikat (AS), fenomena 

mahasiswa yang bekerja nyatanya pula tidak sedikit. Informasi yang 

dipublikasi oleh Kementerian Pembelajaran AS pada tahun 1998 

menampilkan tren yang bertambah dari tahun ke tahun (Tina Tuttle, Jeff 

McKinney serta Melanie Rago, 2005). Informasi yang dirilis King (2003) 

mengindikasikan bahwa 80% dari mahasiswa Amerika bekerja pada tahun 

1999-2000. Jumlah ini bertambah 8% dibanding satu dekade tadinya, ialah 
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72% mahasiswa bekerja (Cuccaro- Alamin&amp; Choy, 1998). Seperti 

yang dikemukakan oleh Yahya&amp; Widjaja (2018) Kuliah sembari 

bekerja di golongan mahasiswa tidaklah sesuatu perihal yang baru, 

spesialnya di kota Malang. Alibi utamanya merupakan terpaut dengan 

finansial ialah mendapatkan pemasukan untuk membayar pembelajaran 

serta kebutuhan tiap hari sekalian meringankan beban keluarga. Kebutuhan 

Mahasiswa hendak meningkat bersamaan bertambahnya semester seperti 

yang dikemukakan oleh Daulay (Elma&amp; Ali, 2017) bahwa kebutuhan 

hendak hidup yang makin bertambah membuat Mahasiswa mencari metode 

untuk sanggup memadai kebutuhannya untuk pembelajaran ataupun 

bayaran hidupnya. Sebagian Mahasiswa mencari jalur keluar dengan 

metode bekerja. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Nidya 

(Yahya&amp;Widjaja, 2018) bahwa latar belakang yang mendasari 

seseorang mahasiswa untuk bekerja antara lain ialah kebutuhan finansial, 

serta kebutuhan sosial relasional. Biasanya mahasiswa hendak memilih 

bekerja dengan sistem kontrak serta jangka pendek (short term contract) 

serta kerja paruh waktu (part-time) (van der Meer&amp; Wielers, 2001). 

Tetapi dikarenakan keterbatasan waktu mahasiswa sebagai seseorang yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi negeri mengharuskan mahasiswa 

untuk bekerja secara paruh waktu (part time). Kerja part time sendiri adalah 

pekerjaan yang memiliki setengah dari jam kerja normal atau full time. 

Namun tidak terbatas pada jam kerja saja, kerja part time umumnya bersifat 

sementara untuk periode tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Rata-rata pekerja paruh waktu (part time) hendak menghabiskan 

sekitar 40 jam per pekan, tetapi demikian mahasiswa hendak lebih memlih 

kerja part- time disebabkan lebih fleksibel dalam mengendalikan waktu 

bekerja dengan kuliah. Tidak hanya itu, bekerja part- time mempunyai 

waktu yang lebih sedikit/hari cuma memerlukan waktu dekat 3-5 jam 

bergantung tipe pekerjaan (Yahya&amp; Widjaja, 2018). Sleekr 

menguraikan bahwa Hingga dikala ini belum terdapat peraturan formal 
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ataupun hukum dari pemerintah Indonesia yang mengendalikan menimpa 

karyawan part-time ataupun paruh waktu. Singkatnya, karyawan part-time 

didefinisikan selaku karyawan yang jam kerjanya kurang dari karyawan 

yang bekerja secara full time. Jam kerja untuk yang bekerja secara full time 

merupakan 40 jam satu pekan ataupun 8 jam satu hari. Untuk Jam kerja part-

time kurang dari itu, biasanya tidak hingga 30 jam dalam satu pekan. Pada 

biasanya, pekerjaan part-time bertabiat sedangkan serta berlangsung 

sepanjang periode tertentu yang ditetapkan oleh industri. Industri dengan 

karyawan part-time umumnya yang mempraktikkan sistem pergantian shift 

seperti kafe, bar, restoran ataupun hotel. Tetapi, karyawan part-time 

senantiasa berbeda dari karyawan shift biasa. Karyawan shift biasa bekerja 

sepanjang dekat 8 jam dalam satu kali shift, sebaliknya karyawan part-time 

dapat kurang dari itu. Kemudian, terpaut dengan pendapatan ataupun upah, 

sekali sedang belum terdapat peraturan formal yang menulisnya. Sehingga, 

biasanya jumlah upah ditetapkan oleh industri serta disepakati oleh 

karyawan (Sleekrs Human resources, 2018). 

Walaupun dikatakan kerja paruh waktu yang tidak menghabiskan 

banyak jam kerja seperti seseorang yang bekerja full time, tetapi sebagai 

mahasiswa yang masih harus menyelesaikan tanggungjawabnya seperti 

tugas perkuliahan maupun tugas akhir, maka diperlukan manajemen waktu 

yang baik. Menurut Pandita (2021), Mahasiswa semester akhir yang bekerja 

part-time biasanya menghabiskan waktu 3 hingga 5 jam sehingga menyita 

waktunya dalam pengerjaan tugas kuliah. Konsekuensi nya adalah 

kelulusan tertunda dan tidak sejalan dengan batasan waktu kelulusan yang 

sudah ditargetkan sebelumnya. Untuk lulus dari pembelajaran tingginya 

(mendapatkan gelar kesarjanaan) mahasiswa wajib mengalami bermacam 

tantangan, hambatan serta hambatan. Kasus yang kerap dialami merupakan 

menimpa pengelolaan waktu dalam mengalami pekerjaan serta 

pembelajaran yang wajib lekas dituntaskan. Mengelola waktu berarti 

menuju pada pengelolaan diri dengan bermacam metode yang bertujuan 
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untuk memaksimalkan waktu yang dipunyai. Maksudnya seorang 

menuntaskan pekerjaan di bawah waktu yang ada sehingga mencapai hasil 

yang memuaskan (Douglass&amp; Douglass, 1980). Banyak orang yang 

merasa sanggup untuk mengimbangi antara bekerja serta mengerjakan tugas 

kuliah, tetapi pada realitanya banyak seorang yang hendak melaksanakan 

kesalahan jka tidak dapat mengimbangi kedua pekerjaan tersebut. 

Fenomena di atas menampilkan bahwa masih banyak mahasiswa yang 

hadapi hambatan dalam menuntaskan studinya. Bermacam- macam aspek 

yang jadi penghambat dalam penyelesaian riset. Aspek tersebut merupakan 

aspek eksternal serta internal. Aspek eksternal merupakan area yang terletak 

di luar orang. Area di luar orang tersebut meliputi keadaan area yang 

mendasarkan hasil akhir serta area yang laten. Sebaliknya aspek internal 

meliputi keadaan raga serta keadaan psikologis orang. Keadaan raga pekerja 

bisa ditafsirkan selaku riwayat kesehatan yang dipunyai ataupun penyakit 

yang sempat dirasakan. Sebaliknya yang diartikan keadaan psikologis orang 

mencakup daerah aspek karakter yang dipunyai seorang misalnya, motivasi, 

self control, self esteem, tingkatan kecemasan serta stress. 

Terdapat kalanya mahasiswa yang tidak bisa membagi waktu untuk 

melaksanakan pekerjaan, belajar, melaksanakan ibadah, mengerjakan tugas 

kuliah, serta istirahat hendak merasa terbebani. Di sisi lain terdapatnya 

konflik kedudukan antara kuliah serta bekerja bisa jadi sumber stress, 

absensi serta produktivitas. Mahasiswa yang kuliah sembari bekerja dituntut 

untuk sanggup melakukan tugas serta tanggung jawabnya dengan baik, 

mulai dari manajemen waktu antara waktu yang digunakan untuk kuliah 

dengan pekerjaan (Yahya&amp; Widjaja, 2018). Hingga bisa dikatakan 

bahwa untuk bekerja merupakan pada keinginan, kesiapan diri serta 

manajemen waktu yang wajib betul-betul tertata. Bila tidak hingga antara 

pekerjaan serta kuliah tidak terdapat penyeimbang. Bila tidak terdapat 

penyeimbang dalam melaksanakan 2 pekerjaan ini bisa menyebabkan stress 

pada orang tersebut. Folkman (1986) menyatakan stress merupakan 
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stimulus ataupun reaksi yang menuntut orang untuk melaksanakan 

penyesuaian. Pemicu stress dapat berbagai berbagai yang berhubungan 

dengan pekerjaan, keluarga, sekolah ataupun kuliah, cinta, kehabisan harta 

serta orang orang yang disayangi, serta yang yang lain. Lubis dkk (2015) 

pula berkata kondisi yang bisa memunculkan stress ini hendak menstimulasi 

orang untuk bereaksi, tiap orang pada hakikatnya hendak bereaksi ataupun 

berespon terhadap tuntutan yang tiba atas dirinya serta hendak berupaya 

menanggulangi tekanan pikiran tersebut. Bila stress ini dibiarkan akibatnya 

terdapat pada kesehatan raga serta mental seorang. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan upaya yang dapat mengontrol serta megatasi kondisi stress 

tersebut khususnya pada mahasiswa yang sedang menjalankan tugas akhir 

sekaligus bekerja part time, yaitu coping stress.  

Berdasarkan penelitian terdahulu Nuraini (2020) tentang coping  

stress mahasiswa akhir yang bekerja part-time menyatakan bahwa hasil 

perhitungan rata-rata nilai coping  stress pada mahasiswa akhir yang bekerja 

part-time memiiki nilai rata rata lebih tinggi pada kategori yaitu Active 

emotional coping . Aspek tertinggi yaitu dari Active emotional coping  yang 

termasuk adalah Emotional adjustment seperti menyesuaikan diri dan 

memberanikan diri untuk bersikap positif dan Emotional outburst seperti 

mengalihkan perhatian, merubah emosi, dan mencari sumber daya eksternal 

dalam menyesuaikan emosi atau mencari metode untuk menghilangkan 

stress. Hal tersebut banyak dilakukan oleh mahasiswa dalam jenjang awal 

perkuliahan sampai bahkan dalam jenjang akhir pada masa pengerjaan 

skripsi. Begitu pula mahasiswa di Universitas Islam Negeri Malang, yang 

mana hampir keseluruhan membagi peran antara bekerja dan dalam proses 

penyusunan skripsi. Para mahasiswa disini memilih untuk menggunakan 

waktu luang mereka untuk bekerja, tentunya dengan latarbelakang satu 

individu dengan individu yang lainnya pasti berbeda. Ada banyak alasan 

mengapa mahasiswa kuliah sambil bekerja, dari masalah keuangan hingga 

hanya ingin mengisi waktu luang. Motivasi para mahasiswa ini beragam, 
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mulai dari ingin membantu orang tua mendanai studi hingga ingin hidup 

mandiri dan mencari pengalaman. Untuk menyeimbangkan antara kuliah 

dan bekerja, mahasiswa memilih pekerjaan dengan sistem part-time. 

Sebuah jenis pekerjaan yang mahasiswa sebagai aktornya tidaklah merasa 

kesulitan dalam hal menjalaninya dan pekerjaan tersebut banyak 

peminatnya, itulah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time). Hal ini 

disebabkan karena jadwal kerja yang fleksibel yang bisa dikerjakan kapan 

saja dan dari jadwal yang fleksibel tersebut maka jadwal kuliah tidak akan 

terganggu. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti pada Sabtu 

23 Oktober 2021 – Senin 25 Oktober 2021 melalui google form dan di 

respon oleh 34  mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2018 

berposisi mahasiswa yang bekerja dalam menyusun skripsi. Terdapat 

beberapa kendala seperti tidak bisa mengatur waktu, merasa capek fisik dan 

fikiran serta tidak adanya pandangan tentang skripsi yang ingin ditulis 

karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya.  

Tabel 1.1 Pra-Survey Manajemen Waktu 

No Aspek Mahasiswa yang 

mengalami setres ketika 

bekerja dan mengerjakan 

skripsi 

Mahasiswa mengalami 

kendala ketika bekerja dan 

mengerjakan skripsi 

1 Tidak Mengalami Stres/Kendala 2% 2% 

2 Kadang-Kadang 11% 5% 

3 Mengalami Stres/Kendala 38% 55% 

4 Sering mengalami Stres/Kendala 55% 44% 

Total 100% 100% 

Greenberg (2002) dalam Lubis dkk (2015) berkata kala orang 

dihadapkan pada kondisi yang memunculkan ataupun menimbulkan stress 

hingga orang tersebut terdorong untuk melakukan  perilaku coping. Coping  

ialah suatu proses orang untuk berupaya mengendalikan pertentangan 

ataupun ketidaksesuaian antara tuntutan sumber energi yang terdapat dalam 
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suasana yang memunculkan ataupun menimbulkan stress dimana 

manajemen ini mengindikasikan bahwa usaha coping  sangat bermacam-

macam serta tidak senantiasa menuju pada pemecahan permasalahan (Lubis 

dkk, 2015). Coping  pula bisa menolong orang untuk mengganti persepsinya 

atas pertentangan yang terdapat dalam suasana stress. Orang tersebut bisa 

melaksanakan toleransi dengan menerima bahaya ataupun tekanan ataupun 

dapat pula melarikan diri ataupun menghindari dari suasana yang bisa 

memunculkan tekanan pikiran tersebut. Coping  yang dicoba tiap orang 

hendak berbeda beda, coping  stress disini dimaksud selaku upaya 

mahasiswa dalam mengalami stress dalam menempuh kedudukan pada 

dunia perkuliahan serta pekerjaan. Mahasiswa hendak hadapi kecemasan 

dikala hadapi suasana khawatir hendak kuliahnya tersendat serta khawatir 

hendak kehabisan pekerjaan yang dijalani. Oleh karena itu mahasiswa 

dituntut untuk menyeimbangkan antara tugas kuliah serta tugas pekerjaan. 

Mengalami tuntutan yang dialami, mahasiswa hendak berupaya 

menyeimbangkan 2 kedudukan tersebut serta membuat aksi untuk 

menghindari ataupun menanggulangi stress nya dengan bermacam metode 

sehingga perihal tersebut tidak mengusik penyeimbang raga serta mentalnya 

dalam melaksanakan 2 kedudukan tersebut. Biasanya coping  stress 

merupakan keahlian seorang untuk menanggulangi bermacam kasus yang 

sedang dialami, serta coping  ialah usaha ataupun metode untuk keluar dari 

kasus yang dialami. Dalam perihal ini, coping  yang timbul terfokus pada 

permasalahan orang yang hendak menanggulangi tekanan pikiran dengan 

metode menekuni keahlian baru. Orang yang cenderung memakai strategi 

ini mereka hendak yakin bahwa tuntutan dari suasana tersebut bisa diganti. 

Emotion focused coping  merupakan wujud coping  yang ditunjukan buat 

mengendalikan reaksi emosional pada suasana yang memencet. Orang bisa 

mengendalikan reaksi emosional nya dengan pendekatan kognitif serta 

behavioral. Permasalahan yang biasa dialami Mahasiswa umumnya hendak 

memakai strategi Coping  stress dengan model Problem- Focused Coping  

dimana lebih fokus dalam menuntaskan tuntutan permasalahan serta 
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dibutuhkan keahlian Mahasiswa dalam pemusatan pemecahan 

permasalahan sehingga bisa kurangi akibat negatif serta bisa menuntaskan 

permasalahan pada pekerjaan ataupun perkuliahan. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti pada Sabtu 

23 Oktober 2021 – Senin 25 Oktober 2021 melalui google form dan di 

respon oleh 34 mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2018 

berposisi mahasiswa yang bekerja dalam Menyusun skripsi mengaku bahwa 

merasakan tingkat stress tertentu. Hal ini dikarenakan rasa lelah maupun 

kurang maksimalnya manajemen waktu sehingga tidak berkesempatan 

untuk mengontrol tingkat stress dengan coping stress.  

Tabel 1.2 Pra-Survey Manajemen Waktu 

No Aspek Manajemen waktu mahasiswa yang bekerja dan 

mengerjakan skripsi 

1 Tidak mampu 61% 

2 Kadang-Kadang 32% 

3 Mampu 4% 

4 Sangat Mampu 3% 

Total 100% 

Sikap manajemen waktu pada mahasiswa berfungsi dalam 

penyelesaian skripsi dan bisa mengefektifkan tahap-tahap pengerjaannya 

(Hakim, Prihandhani,&amp; Wirajaya, 2019). Minimnya manajemen waktu 

yang baik seperti menunda-nunda pengerjaan tugas, tidak mempunyai 

kontrol atas waktu, serta tidak terdapat terdapat prioritas dalam pengerjaan 

tugas akademik bisa menimbulkan mahasiswa hadapi kendala raga maupun 

psikologis (Misra&amp; McKean, 2000). Tidak hanya aspek internal, 

terdapat pula aspek eksternal yang saat ini dialami oleh mahasiswa di 

Indonesia ialah pandemi COVID-19. Ada pula hal-hal yang dirasakan 

mahasiswa sepanjang pandemi COVID-19 ialah kesusahan dalam berpikir 

jernih serta konsentrasi, kendala tidur, serta berkurangnya interaksi sosial 

akibat dari physical distancing (Changwon, Hegde,&amp; Farzan, 2020). 
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Keadaan internal maupun eksternal tersebut membuat mahasiswa 

merasakan tuntutan yang berat dalam proses pengerjaan skripsi. Olejnik 

serta Holschuh (2007) menyebutkan bahwa reaksi yang timbul sebab sangat 

banyaknya tuntutan serta tugas yang wajib dikerjakan orang diucap dengan 

tekanan pikiran akademik. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, peneliti ingin 

mengetahui apakah terdapat pengaruh coping  stress terhadap manajemen 

waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam Menyusun skripsi 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  tingkat coping  stress pada mahasiswa yang bekerja part-time 

dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Malang? 

2. Bagaimana tingkat manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-

time dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Univeristas Islam Negeri 

Malang? 

3. Apakah ada pengaruh coping  stress terhadap manajemen waktu pada 

mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Malang? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat coping  stress pada mahasiswa yang bekerja 

part-time dalam menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Malang 

2. Untuk mengetahui tingkat manajemen waktu pada mahasiswa yang 

bekerja part-time dalam menysun skripsi fakultas Psikologi Univeristas 

Islam Negeri Malang 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh coping  stress terhadap 

manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam 

menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

psikologi khususnya bidang psikologi Pendidikan. Penelitian ini memberi 

pengetahuan terkait coping  stress yang dapat mempengaruhi manajemen 

waktu. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil 

penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya.   

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti mengenai mahasiswa bekerja part-time 

selama penyusunan skripsi.  

b. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan bagi 

mahasiswa yang terlibat dalam studi yang bekerja part-time selama 

penyusunan skripsi. 

c. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

pembaca untuk memahami mengenai coping  stress dan manajemen 

waktu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Coping  Stress 

1. Pengertian Coping stress 

Definisi coping merupakan suatu tingkah laku dimana orang 

melaksanakan interaksi dengan area sekitarnya supaya bisa menuntaskan 

tugas ataupun permasalahan. Sikap coping  ialah proses dinamis dari sesuatu 

pola tingkah laku maupun pikiran- pikiran yang secara sadar digunakan 

untuk menanggulangi tuntutan-tuntutan dalam suasana yang memencet 

serta menegangkan. Bermacam definisi dilontarkan oleh ahli psikologi 

untuk mengartikan coping . Coping  merupakan metode yang digunakan 

oleh orang untuk menanggulangi suasana ataupun permasalahan yang 

dirasakan, baik selaku ancaman ataupun sesuatu tantangan yang 

menyakitkan. Pada biasanya coping  dimaksud selaku metode orang supaya 

bisa menanggulangi bermacam kasus yang melingkupi kehidupannya 

(Ismiati, 2015). Bagi Baron serta Byrne (dalam Ismiati, 2015) coping  ialah 

reaksi dari seorang untuk mengatasi sesuatu permasalahan, reaksi tersebut 

cocok dengan apa yang dialami serta dipikirkan untuk mengendalikan 

ataupun mentolerir serta kurangi dampak negatif dari suasana yang sedang 

dialami. Coping  yang efisien hendak menciptakan menyesuaikan diri yang 

menetap, yang ialah kerutinan baru serta revisi dari suasana yang tadinya. 

Coping  yang tidak efektif sendiri akan berakhir dengan maladaptif yaitu 

perilaku yang menyimpang dan keinginan normatif yang dapat merugikan 

diri sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Perilaku coping  

dapat juga dikatakan sebagai transaksi yang dilakukan individu untuk 

mengatasi berbagai tuntutan (internal dan eksternal) sebagai sesuatu yang 

membebani dan mengganggu kelangsungan hidupnya. 

Coping  merupakan bentuk usaha untuk mengubah kognisi ataupun 

tingkah laku secara konstan ataupun senantiasa sebagai bentuk usaha untuk 
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bisa mengatur tuntutan baik eksternal maupun internal, khususnya yang 

diperkirakan hendak menyita serta melampaui keahlian seorang. Setelah itu, 

dipaparkan bahwa perilaku coping berkenaan dengan apa yang dicoba oleh 

orang untuk mengatasi suasana yang penuh dengan tekanan ataupun yang 

menuntut orang secara emosional (Lazarus&amp; Folkman, 1985) 

Musradinur (2016) berkata bahwa tekanan pikiran ialah sebutan yang 

membingungkan sebab terdapatnya pendapat-pendapat yang sangat 

bermacam-macam. Pada biasanya tekanan pikiran merupakan pola respon 

dan menyesuaikan diri universal, dalam makna pola respon mengalami 

stressor (perihal yang menimbulkan tekanan pikiran), yang bisa berasal dari 

dalam ataupun luar orang tersebut, bisa nyata ataupun tidak nyata sifatnya. 

Tekanan pikiran sendiri bisa berupa beragam bergantung dari identitas 

orang yang bersangkutan, keahlian untuk mengalami (coping  skills) serta 

watak stresor yang dihadapinya. Bila ego berperan dengan baik hingga 

seluruhnya terletak dalam penyeimbang. Apabila stressor yang dialami bisa 

diatasi secara mencukupi perihal itu tidak hendak memunculkan tekanan 

pikiran. Apabila terjalin ketidakseimbangan, perihal tersebut hendak 

memunculkan tekanan pikiran. Bagi Robbins (2001) dalam Noor dkk (2016) 

stress dimaksud suatu keadaan yang menekan kondisi psikis seorang dalam 

menggapai sesuatu peluang dimana untuk mencapai peluang tersebut ada 

batas ataupun penghalang. Dalam kehidupan tiap hari tekanan pikiran bisa 

kita temui dalam bermacam perihal. Tekanan pikiran yang kronis bisa 

memunculkan bermacam perwujudan ansietas yang memunculkan ketidak- 

nyamanan (discomfort). Kondisi ini hendak bertahan tergantung dari 

lamanya stressor tersebut terletak. 

Dari beberapa pendapat para ahli tentang coping stress di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa coping stress ialah sebuah usaha sadar yang 

dilakukan oleh individu untuk dapat mengatasi atau mampu terbebas dari 

sebuah tekanan akibat permasalahan yang tengah dihadapi hingga merujuk 

pada situasi stress. Coping  digunakan untuk mencapai kestabilan emosi 
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guna memperoleh suasana aman dan nyaman dari dalam diri individu 

tersebut 

 

2.  Jenis-jenis Coping  Stress  

Menurut Lin&amp; Chen (2010) Coping  stress dibagi menjadi empat 

jenis ialah: 

1) Active problem coping : Merujuk kepada orang kala mengalami stress, 

mereka hendak  membongkar permasalahan dengan memandang 

pusat kasus tersebut dengan membongkar permasalahan sendiri 

ataupun memohon dorongan, tercantum: 

a. Solving a problem: dengan menyederhanakan permasalahan, 

memperoleh poin utama dari kasus, berlagak tenang serta optimis, 

merancang serta menanggulangi permasalahan sendiri 

b. Search for assistances: dengan mencari sumber energi eksternal, 

seperti guru ataupun sahabat untuk mengumpulkan informasi yang 

terpaut dari bermacam saluran 

2) Active emotional coping : Merujuk kepada Orang kala mengalami 

stress hendak berlagak untuk membiasakan diri terlebih dulu, 

tercantum: 

a. Emotional adjustment: dengan membiasakan diri dengan bertingkah 

positif serta berlagak dengan Self encouragement 

b. Emotional outburst: dengan alihkan atensi, merubah emosi, serta 

mencari sumber energi eksternal dalam membiasakan emosi ataupun 

mencari tata cara untuk melenyapkan stress 

3)  Passive problem coping : Merujuk kepada orang kala dihadapkan 

oleh stress hingga hendak berperilaku prokrastinasi serta mengelak 

kondisi tersebut, tercantum: 

a. Procrastination problem: dengan mengesampingkan sedangkan 

ataupun secara pasif menghalangi masalah 

b. Evasion of problem: dengan menyalahgunakan alkohol ataupun 

narkoba yang menimbulkan mati rasa untuk menjauhi masalah 
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4) Passive emotional coping : Merujuk kepada suasana pasif yang 

dihadapkan pada orang kala mengalami stress, tercantum: 

1. Emotionally downcast: dengan menghalangi diri ataupun menuduh 

diri sendiri, menyalahkan Tuhan ataupun orang lain ataupun 

menyerah 

2. Loss of emotional control: dengan jadi gampang marah ataupun 

menyalahkan orang lain. Aspek yang mempengaruhi Coping  stress 

Menurut Cervon dan Pervin (2012: 289) mengemukakan dua jenis coping  

yaitu:  

1) Problem focused coping  adalah keadaan individu mengatsi stres 

dengan mengubah atau memperbaiki permasalahan yang terjadi. 

Beberapa indikator coping  stress adalah 

a. Perencanaan masalah adalah kemungkinan-kemungkinan yang 

dirancang oleh seorang individu apabila suatu hari nnati 

individu tersebut menemukan permasalahan dalam dirinya.  

b. Penyelesaian masalah secara konkrit adalah tindakan-tindakan 

yang dlakukan oleh seorang indivdu ketika dihadapi oleh 

sebuah permasalahan sehingga mampu menangani dengan 

optimal untuk menghindari terjadinya stres 

2) Emosional focused coping  keadaan individu mengatasi stres dengan 

menaikkan keadaan emosinya. Beberapa indikator coping  ini adalah 

sebagai berikut 

a. Control diri yang memiliki artian sebuah kemampuan seseorang 

untuk mengendalikan dirinya sendiri secara sadar agar 

menghasilkan perilaku yang tidak merugikan orang lain, 

sehingga sesuai dengan norma sosial dan dapat diterima oleh 

lingkungannya.  

b. Kemampuan membuat suatu arti positif dalam dirinya yang 

merupakan cara seseorang berpikir diproses secara positif yang 

menghasilkan energi positif dalam diri dan akan menghasilkan 
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pemikiran-pemikiran dan sikap-sikap yang baik sehingga dapat 

mengurangi tingkat stres pada individu. 

Lazarus & Folkman (2012) mengidentifikasikan berbagai jenis strategi 

coping , baik secara problem-focused maupun emotion-focused, antara 

lain: 

a. Planful problem solving yaitu Upaya mengganti situasi dan memakai 

usaha sebagai pemecah masalah. 

b. Confrontive coping  yaitu Memakai upaya agresif dalam perubahan 

situasi dan menemukan penyebab dan mengalami risiko. 

c. Seeking social support yaitu Berusaha untuk menemukan referensi 

sebagai informasi dukungan, sosial dan emosional 

d. Accepting responsibility yaitu Mengakui adanya andil dari diri sendiri 

terhadap suatu masalah. 

e. Escape-avoidance yaitu Bertingkah laku untuk melepas dan 

menghindari masalah 

f. Self-control yaitu berusaha untuk mengatur tindakan dan perasaan dari 

diri sendiri 

g. Positive reappraisal yaitu Berusaha untuk membuat hal-hal positif 

dengan memusatkan diri sendiri dan melibatkan aspek religi 

Stuart & Sundeen (1991) membagi strategi coping  dalam dua kategori 

utama yaitu: coping  yang berpusat pada masalah (problem focused form 

of coping  mechanism/direct action) dan berpusat pada emosi (emotion 

focused of coping). Yang termasuk mekanisme coping  berpusat pada 

masalah yaitu : 

a. Konfrontasi, upaya seseorang dalam mengganti situasi dan 

menyelesaikan permasalahan dengan sikap agresif. 

b. Isolasi, upaya seseorang dengan menjauhkan diri dari lingkungan 

masyarakat dan melarikan diri dari permasalahan.  



 
 

17 
 

c. Kompromi, cara seseorang dalam merubah situasi dengan hati-hati dan 

meminta tolong kepada orang lain baik orang terdekat maupun orang 

jauh 

Menurut Nevid, dkk (2005: 144-147) jenis-jenis coping  stress adalah: 

a. Coping  yang berfokus pada emosional tipe coping  ini biasanya 

meminimalisir respon emosional seseorang tanpa langsung mengatasi 

stessor. Untuk meminimalisir dampak crestor perlu tarik ulur diri dari 

suatu situasi atau permasalahan  

b. Coping  yang berfokus pada masalah. Coping  ini biasanya menghadapi 

stressor dengan langsung dan menangani sumber stressor 

Dari beberapa jenis-jenis coping  stress di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis coping  stress terdapat beberapa jenis yaitu coping  stress 

actif yang merupakan pengambilan tindakan aktif oleh individu sebagai 

upaya mengurangi efek yang dapat ditimbulkan dari sumber stress serta 

coping  stress pasif adalah usaha seseorang untuk mengurangi efek dari 

sumber stress yang timbul dengan cara menghindar dan mengesampingkan 

permasalahan dari sumber stress tersebut. Selain itu juga terdapat coping  

yang berpusat pada masalah dimana seseorang merubah keadaan yang 

menjadi penyebab permasalahan timbulnya stress dan juga coping  yang 

berpusat pada efeksi yang merupakan sebuah usaha mengontrol emosi 

Ketika menghadapi permasalahan yang menimbulkan stress. 

 

3. Faktor-faktor Coping  Stress 

Mashudi (2014:222) berpendapat bahwa faktor yang menyebabkan 

pengaruh coping  sebagai upaya untuk mengatasi stress yaitu :  

a. Dukungan sosial  

Dukungan sosial dapat dimaknai sebagai pertolongan pada seseorang 

yang sedang stress dan orang lain yang mempunyai hububungan erat 

seperti saudara atau teman  
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b. Kepribadian  

Ciri - ciri kepribadian seseorang yang punya pengaruh yang cukup yaitu 

pada coping  seperti hardiness, optimis dan humoris  

Bagi Keliat dalam (Sitepu, 2011) terdapat sebagian aspek yang bisa 

pengaruhi coping  stress: 

a. Kesehatan fisik  

Kesehatan ialah perihal yang sangat berarti sebab upaya untuk 

menanggulangi stress, orang dituntut untuk menghasilkan usaha serta 

tenaga yang lumayan besar. 

b. Keterampilan memecahkan masalah  

Keterampilan ini meliputi gimana orang sanggup untuk mencari data, 

menganalisis suasana, mengenali permasalahan dengan tujuan supaya 

bisa menciptakan aksi alternatif, setelah itu memikirkan aksi alternatif 

tersebut sehubungan dengan hasil yang mau dicapai, serta pada 

kesimpulannya melakukan rencana dengan melaksanakan suatu aksi 

yang pas. 

c. Keyakinan atau pandangan positif  

Keyakinan jadi sumber energi psikologis yang sangat berarti Seperti 

keyakinan pada nasib (external locus of control) yang memusatkan orang 

pada evaluasi ketidakberdayaan (helplessness) perihal tersebut 

merendahkan keahlian strategi coping  yang berfokus pada permasalahan 

(problem solving focused coping) 

d. Keterampilan sosial  

Keterampilan sosial terdiri dari keahlian untuk berbicara serta 

berperilaku dengan cara- metode yang cocok dengan nilai sosial yang 

terletak di warga. 

e. Dukungan sosial  

Dukungan sosial ialah dukungan pemenuhan kebutuhan data serta 

emosional yang terdapat pada diri orang yang diberikan oleh orangtua, 

anggota keluarga, kerabat, sahabat, serta area warga sekitarnya. 
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f. Materi  

Dukungan materi meliputi sumber energi berbentuk duit, benda ataupun 

layanan yang umumnya bisa dibeli.  

Menurut Smet (2012) faktor-faktor tersebut adalah:  

a. Variabel dalam kondisi individu; Meliputi usia, tahap perkembangan, 

gender, emosional, genetik, kognitif, pendidikan,, kebudayaan, status 

ekonomi dan Keadaan fisik. 

b. Variabel sosial-kognitif, mencakup: Motivasi sosial yang dialami, 

jaringan sosial, kontrol pribadi yang dihadapi, korelasi terhadap 

lingkungan sosial serta dukungan yang diterima dan gabungan dari 

jaringan sosial 

c. Strategi coping , merupakan cara seseorang dalam menyelesaikan 

permasalahan dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi 

Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Maryam, 2017), cara seorang individu 

dalam melakukan strategi coping nya tergantung pada sumber daya atau 

faktor-faktor yang dimiliki. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Keadaan kesehatan.  

Kesehatan di sini berarti kesehatan mental di mana kemampuan 

seseorang dalam berpikir jernih dan baik serta mampu untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain. Selain itu kesehatan yang dimaksud di sini 

adalah kesehatan jasmani di mana kondisi raga seseorang secara nyata 

mampu berfungsi dengan baik dalam menjalankan mekanisme tubuh. 

b. Kepribadian 

Kepribadian sebagai sifat yang diamati dan memiliki ciri biologis serta 

sosiologis yang mampu menghasilkan moral yang khas sehingga dapat 

dibedakan dengan kepribadian orang lain . biasanya kepribadian ini 

terbagi menjadi dua yaitu introvert yaitu orang yang cenderung 
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mementingkan diri sendiri serta ekstrovert melupakan orang yang 

mampu melihat dan beradaptasi dengan orang lain 

c. Konsep diri 

Konsep diri di sini merupakan ide atau gagasan yang terdapat dari diri 

seseorang sebagai pendirian agar mampu menciptakan hubungan dengan 

orang lain. Biasanya konsep diri ini dapat dilihat dari kontak sosial dan 

pengalaman seseorang terhadap orang lain 

d. Dukungan social 

Dukungan sosial merupakan adanya integrasi dengan orang lain dalam 

penyelesaian masalah . di sini seseorang bertindak kooperatif dan 

berusaha mencari dukungan orang lain dikarenakan keterbatasan 

emosional dan kemampuan Dari Dirinya 

e. Aset ekonomi 

Aspek ekonomi merupakan bentuk dari upaya penyelesaian masalah 

secara material dan konkret sehingga dapat dilihat dan dirasakan serta 

dimiliki oleh seseorang 

Menurut Lazarus dan Folkman (1984) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi strategi coping , yaitu : 

a. Kesehatan fisik 

Kesehatan adalah hal terpenting dikarenakan selama upaya mengatasi stress 

tentu perlu adanya dukungan fisik agar mampu mengeluarkan tenaga dan 

energi yang besar 

b. Keterampilan memecahkan masalah,  

Keterampilan ini memiliki indikator yaitu kemampuan mencari informasi, 

menganalisis kondisi, identifikasi masalah serta menemukan alternatif 

solusi Sebagai bahan pertimbangan dari hasil yang ingin dicapai agar sesuai 

dengan rencana yang diinginkan. 

c. Keyakinan atau pandangan positif 

Keyakinan menjadi sumber daya psychologist yang terpenting misalnya 

keyakinan terhadap nasib yang mengandalkan ketidakberdayaan sehingga 
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mampu menurunkan kemampuan dalam menyusun strategi coping  

d. Keterampilan sosial 

Keterampilan ini terdiri dari keterampilan dalam berkomunikasi dan 

bersikap sesuai dengan kaidah-kaidah dan nilai sosial yang diterapkan di 

masyarakat 

e. Dukungan social 

Dukungan ini biasanya berbentuk motivasi atau bantuan terhadap 

pemenuhan informasi serta emosional terhadap diri seseorang yang biasa 

diberikan oleh orang-orang terdekat maupun orang sekitarnya 

f. Materi 

Dukungan ini biasa berbentuk finansial maupun barang-barang pendukung 

yang biasanya mampu dibeli maupun diberikan orang lain 

Dari beberapa factor-faktor yang mempengaruhi coping  stress di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa coping  stress dipengaruhi oleh factor internal 

dan juga factor eksternal. Faktor internal berupa kepribadian yang dimiliki oleh 

individu, pandangan positif individu terhadap dirinya, Kesehatan fisik individu 

dan kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi oleh individu tersebut. 

Sedangkan factor eksternal yang mempengaruhi coping  stress antara lain 

dukungan social dari lingkungan individu dan pemberian materi yang mampu 

membuat individu merasa bahagia. 

4. Pandangan Islam terhadap Coping  Stress 

Menurut Pargament, pendekatan keagamaan merupakan pendekatan tentang 

makna dengan tuntunan agama yang berhubungan dengan hal-hal suci. 

Semua agama di dunia ini memberi cara-cara yang khusus dan berbasis pada 

konsep ajaran agama untuk dijadikan pedoman tanpa terkecuali agama 

Islam. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Insyirah Ayat 1-8 

 الََمۡ نشَۡرَحۡ لَـكَ صَدۡرَكَ  

1. “Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?”  

 وَوَضَعۡنَا عَنۡكَ وِزۡرَكَ  
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2. “Dan Kami pun telah menurunkan bebanmu darimu,” 

 الَّذِىۡۤۡ انَۡقَضَ ظَهۡرَكَ  

3. “Yang memberatkan punggungmu,” 

 وَرَفعَۡنَا لَـكَ ذِكۡرَكَ  

4. “Dan Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu.”  

 فَاِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا

5. “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,” 

 اِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا

6. “Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.” 

 فَاِذاَ فَرَغۡتَ فَانۡصَبۡ  

7. “Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain),”  

 وَاِلٰى رَب كَِ فَارْغَبْ 

8. “Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

Jika seseorang menggunakan pendekatan tersebut sebagai salah satu strategi 

koping maka seseorang akan melakukan strategi coping  berbasis Islam sehingga 

upaya kognitif dan behavioral dalam mengelola tuntutan eksternal dan internal 

pun dinilai melebihi dari sumber daya seseorang dengan pendekatan nilai-nilai 

Islami 

B. Manajemen Waktu 

1. Pengertian Manajemen Waktu 

Manajemen waktu merupakan sesuatu tipe keahlian yang berkaitan 

dengan seluruh bentuk upaya serta aksi seorang yang dicoba secara 

terencana supaya orang bisa menggunakan waktunya dengan sebaik-

baiknya (Atkinson dalam Luthfiana, 2010). Berikutnya Haynes (dalam 

Luthfiana, 2010) melaporkan bahwa manajemen waktu merupakan 

sesuatu proses individu dengan menggunakan analisis serta perencanaan 
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dalam memakai waktu untuk tingkatkan daya guna serta efisiensi. Sejalan 

dengan statement Forsyth (dalam Luthfiana, 2010) yang melaporkan 

bahwa manajemen waktu merupakan metode gimana membuat waktu jadi 

terkontrol sehingga menjamin terciptanya suatu efektifitas serta efisiensi 

pula produktivitas. Berikutnya Higgins (dalam Luthfiana, 2010) pula 

mendefinisikan manajemen waktu selaku proses untuk menjadikan waktu 

lebih produktif, dengan metode mengendalikan apa yang dicoba dalam 

waktu tersebut.  

Menurut beberapa pendapat para lahli ltentang lmanajemen lwaktu ldi 

latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmanajemen lwaktu lialah lsebuah lproses 

lyang ldilakukan loleh lindividu luntuk lmengendalikan lwaktu lberdasarkan 

lrangkaian ljadwal lkegiatan lyang ltelah ldisusun ldan ldipertimbangkan 

lberdasar lpada lseluruh lkemungkinan lyang lakan lterjadi ldan ldilakukan 

lpengontrolan lterhadap lproses lketerlaksanaan lkegiatan ldengan lwaktu lyang 

lditentukan lagar lmendapat lkeefisienan lwaktu lyang lmaksimal. 

 

2. Faktor-Faktor lYang lMempengaruhi lManajemen lWaktu 

Hoffer l(dalam lWidyanarita, l2016) lmenerangkan lbahwa lfaktor- lfaktor lyang 

lbisa lpengaruhi lmanajemen lwaktu lialah: l 

a. Pengaturan ldiri l 

Pengaturan ldiri lialah lperihal lyang lberarti ldalam lkehidupan lseorang. 

lTerus lmenjadi lbaik lpengaturan ldiri lseorang lhingga lhendak lsanggup 

lmengendalikan lwaktunya ldengan lbaik lpula. 

b. Motivasi l 

Seorang lyang lmempunyai lmotivasi ldalam ldiri lyang lbesar, lhendak 

lmempunyai lkeahlian lmanajemen lwaktu lyang lbaik lpula. l 

c. Pencapaian ltujuan l 

Seorang lyang lberupaya lmencapai ltujuan ldengan lsungguh- lsungguh 

lhingga lbisa lmengendalikan lwaktunya ldengan lbaik. l 
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Menurut lSrijanti l(dalam lLuthfiana, l2010) lmengemukakan lfaktor-faktor 

lyang lbisa lpengaruhi lmanajemen lwaktu lialah: l 

a. Terdapatnya lsasaran lyang ljelas l 

Dengan lterdapatnya lsasaran lpencapaian lhingga lhidup lhendak llebih 

lterencana lserta lwaktu lpun lbisa ldiatur ldengan lsebaik- lbaiknya. l 

b. Terdapatnya lprioritas lkerja l 

Orang lbisa lmelaksanakan lmanajemen lwaktu ldengan lbaik lhendak 

lmencurahkan lsegala lkonsentrasi lserta lenerginya luntuk lmenggapai 

lprioritas lyang lsudah lditetapkannya. lTerdapatnya lprioritas ldalam 

lbekerja lialah lsalah lsatu laspek lutama lyang lmembuat lorang lsukses 

lmelaksanakan lpekerjaan ldengan lbaik. l 

c. Penundaan lpekerjaan l 

Kerutinan lmenunda lpekerjaan lkerap lkali lmenimbulkan lkehilangan 

lwaktu lserta ltenaga ldikala lhendak lmengerjakannya. lSehingga lapabila 

ldipaksakan lpelaksanaannya lsehingga lhasilnya ltidaklah lyang lterbaik 

lsebab ldicoba ldengan lpercuma l 

d. Pendelegasian ltugas lperilaku lkurang lyakin lpada lorang llain lserta lmau 

lseluruh lpekerjaan lberakhir ldengan lsempurna lkerap lkali lmembuat 

ltersitanya lwaktu lyang lkita lmiliki. l 

Butuh lrasanya ldiingat lbahwa lpekerjaan lyang ldicoba lorang llain lbisa 

ljadi ltidak lsebaik lbila ldicoba lsendiri, lhendak lnamun lbila lpekerjaan 

ltersebut ltidak lyang lutama lmengapa ltidak ldidelegasikan lsaja lpada lorang 

llain ldengan lsenantiasa ldiawasi. lPerihal litu lbisa llebih lmeringankan 

lpekerjaan, lwaktu lyang lterdapat lbisa ldigunakan lmelaksanakan lpekerjaan 

llain lyang llebih lbermutu ldi lsamping lbisa ltingkatkan lrasa lyakin ldiri, 

lkebahagiaan lserta lrasa lhormat ldari lorang lyang lkita lkasih ltugas. l 

e. Penyusunan lruang lkerja l 

Ruang lkerja lyang lmembosankan lbisa lmembuat lpekerja lkurang 

lmerasa laman ldalam lmelaksanakan lsesuatu lpekerjaannya lsehingga lbisa 

lmenyebabkan lsulitnya lmenemukan lhasil lkerja lyang lbaik. lDari 
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lpenjelasan ldiatas lhingga lbisa ldisimpulkan lbahwa lmanajemen lwaktu 

lbisa ldipengaruhi loleh lsebagian laspek lantara llain lumur, ltipe lkelamin, 

lterdapatnya lsasaran lyang ljelas, lterdapatnya lprioritas lkerja, lpenundaan 

lpekerjaan, lpendelegasian ltugas, lpenyusunan lruang lkerja. 

Menurut lSrijanti l(dalam lLuthfiana, l2010) lmengemukakan lfaktor-faktor 

lyang ldapat lmempengaruhi lmanajemen lwaktu lyaitu l: 

a. Terdapat ltarget lyang ljelas, ldengan lmemiliki ltarget lyang ljelas lmaka 

lpencapaian lseseorang lakan llebih lterarah ldan lmampu lmengatur lwaktu 

ldengan lbaik l 

b. Terdapat lprioritas lkerja lseseorang lyang lmampu lmemanajemen lwaktu 

ldengan lbaik lakan lmencurahkan lsegala lfokus ldan lkonsentrasinya ldalam 

lmencapai lproses ltersebut lsebab ldengan ladanya lproses lkerja lmaka lakan 

lmempengaruhi lseseorang lagar lberhasil lmelakukan lpekerjaannya. l 

c. Penundaan lpekerjaan lkebiasaan lseseorang ldalam lmenunda lpekerjaan 

lbiasanya lmengakibatkan lseseorang lkehabisan lwaktu ldan ltenaga 

lsehingga ljika ldipaksakan lMaka lhasilnya ltidak lbaik ldan lakan lBerujung 

lsia-sia. l 

d. Pendelegasian ltugas ladanya lkarakter lkurang lpercaya lterhadap lorang llain 

ldan lingin lsegala lpekerjaan lselesai ldengan lsempurna lbiasanya lakan 

lmenyita lwaktu lyang lkita lmiliki. lSebaiknya lperlu ldiingat lbahwa lsetiap 

lpekerjaan lyang ldilakukan lorang llain lbiasanya ltidak lsebaik ljika 

ldilakukan lsendiri ltapi ljika lpekerjaan ltersebut lbukanlah lpekerjaan lyang 

lutama lsebaiknya ldidelegasikan lsaja lterhadap lorang llain ltetapi ltetap 

ldibawah lpengawasan. lSelain lmeringankan lpekerjaan lwaktu lyang ltersisa 

ldapat ldilakukan luntuk lmenjalankan lpekerjaan llain lyang llebih 

lberkualitas. l 

e. Penataan lruang lkerja lruang lkerja lyang lmonoton ldan lcenderung 

lmembosankan lakan lberpotensi lmembuat lpara lpekerja lbosan ldan 

lmengakibatkan lhasil lkerja lyang lkurang lbaik 

Taylor l(1990) lmenyatakan ljika lmanajemen lwaktu ltiap lindividu lberbeda 

ldengan lindividu llainnya, lhal ltersebut ldisebabkan ladanya lfaktor-faktor lyang 
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ldapat lmempengaruhi lmanajemen lwaktu. lFaktor-faktor ltersebut lantara llain 

lsebagai lberikut l: 

a. Usia, ladanya lkaitan lantara lusia ldan lmanajemen lwaktu ldi lmana lsemakin 

ltinggi lusia lseseorang lmaka lakan lsemakin ltinggi lpula lkemampuan 

lmanajemen lwaktunya ldan lSebaliknya lapabila lsemakin lrendah lusia 

lseseorang lmaka lakan lsemakin lrendah lpula lkemampuan lmanajemen 

lwaktunya l 

b. Jenis lkelamin lumumnya lwanita lmemiliki lwaktu lluang lyang llebih 

lbanyak lsehingga lwanita llebih lsuka lMengisi lwaktu lluang ldengan 

lmelakukan laktivitas lyang lringan lsehingga ldapat ldikatakan lbahwa 

lhampir lseluruh lwaktunya ldapat ldigunakan luntuk lberbagai ljenis laktivitas 

Manajemen lwaktu lseseorang lbisa lberbeda ldengan lyang llain lkarena ladanya 

lfaktor-faktor lyang lberpengaruh lterhadap lmanajemen lwaktu l(Fitriah, 

l2014). lFaktor-faktor ltersebut lantara llain ladalah lsebagai lberikut l: 

a. Dengan lterealisasinya ltarget ldalam lmemperoleh lpencapaian lhidup lmaka 

lhidup lakan llebih lterarah ldan lwaktu lpun lakan llebih lteratur 

b. Orang lyang ldapat lmengatur lwaktu ldengan lbaik lakan lmampu 

lmemfokuskan lkonsentrasinya lDalam lmenggapai lprioritas lyang lsudah 

lditetapkan lsehingga ldapat lmencapai lhasil lkerja lyang lmaksimal 

c. Orang lyang lmenunda lpekerjaan lsering lkali lmendapat lpengurangan 

lwaktu ldan ltenaga lsehingga lapabila lterus-menerus lseperti litu lmaka ltidak 

lakan lmendapat lhasil lyang lbaik 

d. Sifat ltentang ltidak lpercaya lterhadap lorang llain ldan lmengharapkan 

lsemua lpekerjaan lselalu lsempurna ltentu lakan lmenguras lwaktu lyang 

ldimiliki, lsehingga ldi lsini ldiperlukan lpendelegasian ltugas lagar lefisiensi 

lwaktu lterjadi ldan lmeningkatkan lpercaya ldiri. 

Menurut lbeberapa lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lmanajemen 

lwaktu ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lfactor leksternal ldan 

lfactor linternal lyang lmempengaruhi lmanajemen lwaktu. lFaktor leksternal 

lberupa lpenyusunan lruang lkerja lyang lmemiliki lsuasana lmenyenangkan ldan 
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lpendelegasian ltugas lterhadap lorang llain. lSedangkan lfactor linternal lyang 

lmempengaruhi lantara llain lpengaturan ldiri lyang lbaik, lmotivasi lbekerja lyang 

ltinggi, lmemiliki ltujuan lyang ljelas ldan lmampu lmemprioritaskan lpekerjaan. 

3. Aspek-Aspek lManajemen lWaktu l 

Menurut lMacan ldkk l(1990) ldan lPuspitasari l(2013) laspek-aspek ldalam 

lmanajemen lwaktu lyaitu l: 

a. Penetapan ltujuan ldan lprioritas 

Aspek lini lberkaitan ldengan lapa lyang lakan ldicapai latau ldituju ldengan 

lmembuat lprioritas lyang lmelibatkan lperencanaan ldengan lmembuat lskala 

lkepentingan lseperti lpenetapan ltujuan lyang ldiinginkan, lkebutuhan lyang 

lingin ldicapai, ldan lmemprioritaskan ltugas luntuk lmencapai ltujuan. 

lSeseorang lyang lmenetapkan ltujuan ldapat lmembantu luntuk 

lmemfokuskan lperhatian lke larah ltujuan latau lsasaran lyang lhendak 

ldicapai ldan lmerencanakan lsesuatu lyang lharus ldikerjakan ldalam lbatasan 

lwaktu lyang ltersedia lsehingga ldapat lmencapai ltarget lyang ldiinginkan 

l(Keenan, l1995). lBeberapa lindikator lpenetapan ltujuan ldan lprioritas 

lyaitu: 

a) Menetapkan ltujuan lmerupakan lsuatu lproses lpenetapan lyang lingin 

ldicapai loleh lindividu lyang lmelibatkan lpengembangan lrencana 

ltindakan. 

b) Membuat lprioritas lmerupakan lperencanaan ltahapan latau lkegiatan 

lyang lakan ldilaksanakan loleh lindividu ldengan lmempertimbangkan 

lskala lkepentingan ldari lkegiatan ltersebut. 

b. Mekanisme ldari lmanajemen lwaktu 

Di ldalam laspek lini lmeliputi lperilaku lterkait ldengan lmengatur lwaktu, lseperti 

lmembuat ldaftar, lmembuat ljadwal, ldan lperencanaan. lBritton ldan lTesser 

l(1991) lmembagi lperencaan lmenjadi ldua lyaitu lperencanaan ljangka lpendek 

lseperti laktivitas lharian latau lmingguan ldan lperencanaan ljangka lpanjang 

lseperti lperencanaa luntuk lmencapai ltujuan. lPerencaan ltersebut lmembuat 
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lseseorang lmampu lmelakukan lpekerjaan lsecara lterorganisir ldengan 

lmembuat lperencanaan ldan lpenjadwalan lmembuat lpekerjaan ldapat 

ldiselesaikan ltepat lwaktu. lBeberapa lindikator lmekanisme ldari lmanajemen 

lwaktu lyaitu: 

a) Membuat lrencana lmerupakan lkegiatan lseseorang lmerencanakan 

lsebuah lkegiatan latau ltahapan luntuk lmencapai ltujuan ldengan loptimal. 

b) Mengatur ljadwal lmerupakan lkegiatan lindividu lmenyusun lkegiatan-

kegiatan lsecara lterstruktur lguna lmemaksimalkan lkegiatan lyang lakan 

ldilaksanakan. l 

c. Preferensi lterhadap lpengorganisasian 

Preferensi lterhadap lpengorganisasian lmengacu lpada lkecenderungan lumum 

lseseorang luntuk lmenerapkan lketeraturan, lbaik ldalam llingkungan 

lpekerjaan lmaupun lpendekatan lterhadap ltugas. lHal ltersebut lberfungsi luntuk 

lmemudahkan ldalam lmenyelesaikan lpekerjaan ltepat lpada lwaktunya, ltidak 

lmerusak ljadwal lkegiatan lyang lsudah ldisusun ldan lmembantu ltercapainya 

ltujuan lyang lsudah lditetapkan. lSeseorang lmampu lmelakukan lpekerjaan 

lsecara lterorganisir ldengan lmengatur lsegala lsesuatu lsehingga lmemudahkan 

ldalam lbekerja. lSelain litu, lmenghindari lmelakukan lhal-hal lyang lmendesak, 

lmeningkatkan lmotivasi ldiri, ldisiplin ldalam lmengerjakan ltugas, lserta 

lmengidentifikasi lhal-hal lyang lpenting l(Atkinson, l1990). lBeberapa 

lindikator lpreferensi lterhadap lpengorganisasian lyaitu: 

a) Menerapkan laturan lmerupakan lkemampuan lmenerapkan laturan 

lpekerjaan latau lkegiatan lagar lterjadwal ldan ldapat ldilakukan ldengan 

lbaik. 

b) Kedisiplinan lmerupakan lkemampuan lmelakukan lkegiatan lyang ltelah 

lditetapkan ldengan lsesuai ljadwal. 

d. Kontrol lterhadap lwaktu 

Kontrol lterhadap lwaktu lberhubungan ldengan lmengatur lwaktu ldan 

lpengontrolan lterhadap lhal-hal lyang ldapat lmempengaruhi lpenggunaan 
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lwaktu. lSeseorang lkurang lbisa lmenerapkan lkontrol lterhadap lwaktu lakan 

lmembuat lpemborosan lwaktu. lHal ltersebut ldapat ldiminimalisir lwaktu lyang 

ldibuang ldengan lmengidentifikasi lsegala lkegiatan ldan lmemperkirakan 

lwaktu lyang ldiperlukan luntuk lsetiap lkegiatannya. lSelain litu, lmenurut 

lAtkindson l(1990) lkontrol lterhadap lwaktu ldidukung ldengan lsikap lpositif, 

lmempunyai lrencana lyang ltepat ldan lmembina ldisiplin lpribadi. lBeberapa 

lindikator lkontrol lterhadap lwaktu lyaitu: 

a) Mengatur lwaktu lmerupakan lkemapuan lmengelola lwaktu ldengan 

loptimal luntuk lmelakukan lkegiatan. 

b) Mengontrol lkegiatan lmerupakan lkemampuan lmengatur lkegiatan 

lyang ldapat lmeningkatkan lefektifitas lketersediaan lwaktu lyang lada. l 

Bagi lAtkinson (1994) laspek-aspek ldalam lmanajemen lwaktu lmencakup 

lterdapatnya lusaha luntuk l: 

a. Menetapkan ltujuan 

Bagian lutama ldari lpengelolaan lwaktu lmerupakan lmenetapkan ltujuan 

ldari lhal- lhal lyang lmau ldicapai lataupun lyang lhendak ldikerjakan. lKeenan 

l(1995) lberkata lbahwa ldengan lmenetapkan ltujuan lbisa lmenolong lorang 

luntuk lmemfokuskan latensi lke larah ltujuan lmaupun lsasaran lyang lhendak 

ldicapai lserta lmerancang lsuatu lyang lwajib ldikerjakan ldalam lbatas lwaktu 

lyang lada lsehingga lbisa lmencapai lsasaran lyang ldiidamkan. 

b. Menyusun lprioritas 

Saat lsebelum lmengerjakan lsuatu, lbutuh ldisusun lterlebih ldulu lurutan 

lprioritas lyang lhendak ldicoba. lPerihal ltersebut ldisebabkan lwaktu lyang 

lada lterbatas lserta ltidak lseluruh lpekerjaan lmempunyai lnilai lkepentingan 

lyang lsama. lUrutan lprioritas lterbuat lbersumber lpada lperingkat, lialah ldari 

lprioritas lyang lpaling ltinggi lhingga ldengan lprioritas lyang lterendah. 

lUrutan lprioritas lterbuat ldengan lmemikirkan lhal- lhal lmana lyang ldialami 

lberarti, lmenekan, lserta lsepatutnya ldikerjakan lterlebih ldulu lsehingga 

lsasaran lbisa ltercapai lcocok ldengan lkemauan ldalam lbatasan lwaktu lyang 



 
 

30 
 

lditetapkan. lBagi lAtkinson l(1990), ldalam lmenyusun lprioritas ldiperlukan 

lketelitian lbesar lserta lkeahlian lmenyusun lstrategi lsupaya lhasil lpokok 

lserta lpemakaian lwaktu lbisa ltercapai lsecara loptimal. 

c. Menyusun ljadwal 

Agenda lmerupakan lcatatan laktivitas lyang lhendak ldicoba lbeserta lurutan 

lwaktu ldalam lsuatu lperiode ltertentu. lAktivitas ldalam lmenyusun lagenda 

ltersebut lterdiri ldari l2 ltipe, lialah laktivitas lyang lbertabiat lteratur lserta 

laktivitas lyang lbertabiat lsedangkan. lBagi lTaylor( l1990) lguna ldari 

lpembuatan lagenda lmerupakan lsupaya lorang lbisa lmenjauhi lbentrokan 

laktivitas, lmenjauhi lkelalaian, lserta lkurangi lketergesaan. 

d. Berlagak lasertif l 

Berlagak lasertif lbisa ldidefinisikan lselaku lekspresi lyang lbertanggung 

ljawab ldari lperasaan lserta lbenak lseorang lterhadap lorang ltertentu lpada 

lwaktu lyang ltepat l(Orr, ldalam lHaynes l1994). 

Lebih llanjut lAtkinson l(1990) lmenerangkan lbahwa lperilaku lasertif lbisa 

ldimaksud lselaku lsesuatu lperilaku ltegas luntuk lmengatakan,“ lTidak!” 

lataupun lmenolak lsesuatu lpermintaan lataupun ltugas ldari lorang llain 

ldengan lmetode lyang lpositif ltanpa lwajib lmerasa lbersalah lataupun ljadi 

lkasar. lBerlagak ltegas ldalam lperihal lini lialah lstrategi lyang lditerapkan 

lguna lmenjauhi lpelanggaran lhak lserta lmembenarkan lbahwa lorang llain 

ltidak lkurangi ldaya lguna lpemakaian lwaktu. lDalam lberlagak lasertif 

lsenantiasa ldiperlukan lsesuatu lpertimbangan lyang lmatang ldari lsegi 

lkonsekuensi lataupun lbesar lkecilnya lakibat lpositif lserta lnegatif lyang 

lhendak lditerima loleh lorang. 

e. Menjauhi lpenundaan 

Penundaan ldalam lmelakukan ltugas lbisa lmenimbulkan 

lketidakberhasilan ldalam lmenuntaskan lpekerjaan lpas lpada lwaktunya, 

lsetelah litu lmengganggu lagenda laktivitas lyang lsudah ldisusun lserta 
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lmengusik ltercapainya ltujuan lyang lsudah ldiresmikan. lSebagian lperihal 

luntuk lmenjauhi lpenundaan lmerupakan lmenetapkan lapa lsaja lpekerjaan 

lyang llebih lutama lyang lwajib ldikerjakan, lkejelasan lsasaran lyang lmau 

ldicapai, ltingkatkan lmotivasi ldiri, lterdapatnya lrasa lyakin ldiri, lserta 

ldisiplin ldalam lmengerjakan ltugas l(Atkinson, l1990). 

f.  lMeminimumkan lwaktu lyang lterbuang 

Pemborosan lwaktu lmencakup lseluruh laktivitas lyang lmenyita lwaktu 

lserta lkurang lmembagikan lkhasiat lyang loptimal. lPerihal ltersebut lkerap 

ljadi lpenghalang luntuk lorang luntuk lmencapai lkeberhasilannya lsebab 

lkerap lmembuat lorang lmenunda lmelaksanakan laktivitas lyang lberarti, 

lsumber lsumber lpemborosan lwaktu lantara llain; lmenyaksikan ltv, 

lmenelepon, lekspedisi lkembali lberangkat, lmelamun, lmenunggu, lserta 

lmelayani ltamu ltidak ldiundang, lmengerjakan lsuatu lyang lsepatutnya 

ldikerjakan lorang llain. lKegiatan- lkegiatan lyang lmemboros lwaktu lialah 

lseluruh lbentuk laktivitas lbaik lpasif lmaupun laktif lyang ldicoba lsecara 

lkelewatan ldan ldiluar lagenda lserta lperencanaan. lUntuk lbisa 

lmeminimumkan lwaktu lyang lterbuang, lpertama- ltama lorang lbutuh 

lmengidentifikasikan lsumber- lsumber lpemborosan lwaktu lserta 

lmemperkirakan lberapa lpersen lwaktu ldalam lsatu lhari lyang lterbuang 

luntuk lsetelah litu lmengambil laksi lguna lmengatur lkegiatan- lkegiatan 

lyang lmenyita lwaktu. 

Menurut lteori lCanfield l(2014). lCanfield l(2014) lmenemukakan laspek-

aspek lmanajemen lwaktu lmencakup lhal lsebagai lberikut l: 

a. Perencanaan, l 

Proses lperencanaan lsangat lpenting lbagi lseseorang ldalam 

lmenyeleksi ldan lmemilih lpekerjaan lapa lyang lakan ldikerjakannya 

lhingga ltuntas 

b. Menentukan lprioritas 

Menentukan lprioritas lartinya lberupaya ldalam lmenentukan lhal 

lmana lyang lwajib ldidahulukan lberdasarkan llevel lkepentingannya. 
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c. Melakukan ldelegasi 

Delegasi ldi lsini lartinya lmenyerahkan lsuatu lpekerjaan lterhadap lorang 

llain lyang ldipercaya ldan ldinilai lmampu lmenyelesaikan lpekerjaan 

ltersebut ldalam lwaktu lyang ltepat l 

d. Disiplin ldiri 

Disiplin ldiri ldi lsini lakan lmemandu lseseorang ldalam lmementingkan 

ltugasnya lsendiri ldan lmenghindarkan ldari lhal-hal lyang lmampu 

lmenghambat ldalam lmengerjakan ltugas 

Menurut lTimpe l(2002) lada llima laspek lmanajemen lwaktu lyaitu l: 

a. Menghindari lkebiasaan lmembolos lwaktu. lManusia lpada lumumnya 

lmemiliki lkebiasaan lmenghabiskan lwaktu ldalam laktivitas lrutinnya. 

lBanyak lorang lyang l ltidak lsadar lakan lmemanfaatkan lwaktu l. lkebiasaan 

lini ldianggap ltidak lpenting lsehingga lmereka ltak lsadar lsudah lmenyia-

nyiakan lwaktu. 

b. Menetapkan lsasaran. lDengan lMenetapkan lsasaran lmaka lseseorang lakan 

lpaham ltentang larah lyang lakan ldituju lsehingga lmempermudah ldalam 

lmenyelesaikan lpekerjaan 

c. Menentukan lprioritas. lMenentukan lprioritas ltentu lakan lmemerlukan 

lperencanaan lberdasarkan lderajat lkepentingan. lWalaupun lproses lini 

lmenyia-nyiakan lwaktu ltetapi lakan lmenghasilkan lhasil lyang lbaik 

d. Menggunakan lkomunikasi lyang lefektif. lKomunikasi lyang lbaik lakan 

lmenuntun lpencapaian ldari lsuatu lpekerjaan lkomunikasi lsebaiknya 

lberlangsung lsingkat lpadat ldan ljelas lagar lmenghindari lpemborosan 

lwaktu 

e. Menghindari lpenundaan, lpenundaan lmerupakan lpenangguhan lyang 

lberakibat lpekerjaan lterhambat lsehingga lseseorang lcenderung 

lmengalami lkesulitan ldalam lpembagian lwaktu 

Clough ldan lScars l(1991) lmenyatakan lbahwa lAspek ldalam lmanajemen 

lwaktu ladalah lmenetapkan lpenjadwalan lproyek, lmengukur ldan lmembuat 

llaporan ldari lsetiap lperkembangan lpekerjaan lproyek, lmembuat ldampak 
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lyang lditimbulkan ldari lsetiap lperkembangan lproyek ldi lawal ldan ldi lakhir 

lproyek lserta lmerencanakan lpenanggulangan luntuk lmengatasi ldampak 

lproyek ldan lyang lterakhir lmemperbarui lkembali ljadwal lproyek 

Menurut beberapa laspek-aspek lmanajemen lwaktu ldi latas, lhingga lbisa 

ldisimpulkan lbahwa laspek- laspek lmanajemen lwaktu lialah lmenetapkan 

ltujuan lyang lhendak ldicapai, lmenyusun lskala lprioritas, lmenyusun lagenda 

laktivitas lataupun lcatatan laktivitas lyang lhendak ldicoba, lberlagak lasertif, 

lmenjauhi lwatak lmenunda-nunda, lserta lmeminimumkan lwaktu lyang 

lterbuang lpercuma lataupun lmenggunakan lwaktu ldengan lsebaik-baiknya. 

4. Pandangan lIslam lTerhadap lManajemen lWaktu 

Bahkan, ldalam layat llain lAllah lmenegaskan lbahwa ldengan lmenggunakan 

lwaktu ltersebut lseorang lhamba lbisa lmengambil lpelajaran ldan lbersyukur, 

lsebagaimana ldisebutkan ldalam lfirman lAllah lSubhanahu lwa lTa’ala l: l 

اl أرََادَ l أوَْ l يَذَّكَّرَ l أنlَ أرََادَ l ل ِمَنْ l خِلْفَة  l وَالنَّهَارَ l اللَّيْلَ l جَعَلَ l الَّذِيl وَهوَُ   شُكُور 

“Dan lDia l(pula) lyang lmenjadikan lmalam ldan lsiang lsilih lberganti lbagi 

lorang lyang lingin lmengambil lpelajaran latau lorang lyang lingin 

lbersyukur”. l(Qs. lal-Furqan: l62) 

Tadzakkur lberarti lmengingat lAllah, lmengingat lnikmat-nikmat lAllah lyang 

ldiberikan lkepada lkita, lmengingat lbahwa lseorang lmuslim ldalam lhidupnya lini 

lmempunyai ltujuan, lyaitu lberibadah lkepada lAllah lsubhanahu lwa lta’ala ldan 

lmemakmurkan ldunia lini ldengan lnilai-nilai lyang ldiletakkan loleh lAllah 

lsubhanahu lwa lta’ala, lmengingat lbahwa lkematian ladalah lsesuatu lyang 

lbenar-benar lakan lterjadi lpada ldiri lsetiap lmanusia, lsehingga ldia lharus 

lmempersiapkan lsegalanya luntuk lmenyambutnya. 
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C. Pengaruh lCoping l lStress lterhadap lManajemen lWaktu 

Untuk mendapatkan gelar pendidikan yang lebih tinggi sebagian orang 

memutuskan untuk bekerja sambil belajar. lTentu lsaja, lkeputusan ltersebut 

lbukan ltanpa lalasan. lSelain lfaktor lekonomi, lmasih lada lfaktor llain seperti 

mencari pengalaman kerja, memperluas jaringan, mengembangkan soft skills 

bahkan hanya mengisi waktu luang lsehingga lmembuat lseseorang lmemilih 

luntuk lbekerja lsambil lkuliah. lFenomena lkuliah lsambil lkerja lbanyak ldijumpai ldi 

lberbagai lnegara. lHal lini lterjadi lbaik ldi lnegara lberkembang lmaupun ldi lnegara 

lmaju lyang ltelah lmapan lsecara lekonomi. lDi lIndonesia, lkondisi lperekonomian 

lyang lcukup lsulit lbagi lsebagian llapisan lmasyarakat lmendorong lmahasiswa 

lmencari lsolusi ldari lmasalah lkeuangan lyang ldihadapi ldengan lbekerja. lSebagian 

lmahasiswa lmempunyai lmasalah ldengan lbiaya lkuliah lsehingga lberusaha 

lmeringankan lbeban lorangtua ldengan lbekerja. lNamun, lsebagian lmahasiswa llain 

lbekerja ldengan lalasan lkemandirian. lMenurut lpengamat lpendidikan, lUtomo 

lDananjaya, lkuliah lsambil lkerja lmerupakan lupaya lmembuka lgerbang ldunia 

lkerja lkarena lakan lmematangkan lpola lpikir lindividu luntuk lmenghadapi ldunia 

lkerja, ldapat lmenumbuhkan ljiwa lkemandirian, ldan lmenghubungkan lantara lteori 

lyang ldidapat ldi lkampus ldengan lkenyataan lyang lada ldi ldunia lkerja l(Jajang, 

l2008). l 

Keuntungan lkuliah lsambil lbekerja lantara llain ldapat lmembuka lwawasan 

ldari lmahasiswa litu lsendiri lbaik ldari ldunia lkerja lmaupun ldari ldunia 

lperkuliahannya luntuk lmembangun lkemandirian ldan lmenjalin lhubungan 

ldengan ldunia lkerja. lBekerja ladalah laktivitas lfisik lmaupun lpikiran ldalam 

lmengerjakan, lmendesain lserta lmenyelesaikan lsesuatu, ldan ljika ltelah lselesai 

lsesuai ldengan lkriteria lprosedur lyang ltelah lditetapkan lakan lmendapatkan 

limbalan latau lbalas ljasa lbaik ldalam lbentuk lgaji, lataupun lpenghasilan. lBesarnya 

lmanfaat lyang ldiperoleh ldari lkegiatan lbekerja lsambil lkuliah, lmembawa 

lkonsekuensi llain lberupa ltantangan lyang lharus ldihadapi lbagi lseorang lyang 

lmemutuskan lmemilih lkondisi ltersebut. lTantangan ltersebut ldapat lberupa 

lkeharusan luntuk lmenjalankan ltugas lyang llebih lbanyak, lkeharusan luntuk 

lmengelola lwaktu ldengan ltepat, lkemampuan luntuk lmembagi lperhatian ldan 



 
 

35 
 

lenergi luntuk lmenuntaskan ltugas ldi lpekerjaan lmaupun lkampus, lserta 

lkemampuan luntuk lmenyesuaikan ldiri ldi llingkungan lyang lberbeda ltersebut. 

lBanyaknya ltuntutan ldari ldunia lkerja ldan ljuga ldunia lkuliah, lseringkali 

lmenyebabkan lstress lbagi lindividu lyang lmenjalaninya. lDalam lkeadaan ltidak 

lberdaya lseseorang lberada lpada lkondisi lyang llemah lsehingga ldapat 

lmenimbulkan ltekanan ltekanan ldalam ldiri lseseorang ldan ljika ltekanan ltersebut 

lmelebihi lbatas lkemampuan lseseorang lmaka lmemunculkan ldampak lnegatif 

l(Shabarcq,2003). 

Besarnya lmanfaat lyang ldiperoleh ldari lkegiatan lbekerja lsambil lkuliah, 

lmembawa lkonsekuensi llain lberupa ltantangan lyang lharus ldihadapi lbagi lseorang 

lmahasiswa lyang lmemutuskan lmemilih lkondisi ltersebut. lTantangan ltersebut 

ldapat lberupa lkeharusan luntuk lmenjalankan ltugas lyang llebih lbanyak, lkeharusan 

luntuk lmengelola lwaktu ldengan ltepat, lkemampuan luntuk lmembagi lperhatian 

ldan lenergi luntuk lmenuntaskan ltugas ldi lpekerjaan lmaupun lkampus, lserta 

lkemampuan luntuk lmenyesuaikan ldiri ldi llingkungan lyang lberbeda ltersebut. 

lBanyaknya ltuntutan ldari ldunia lkerja ldan ljuga ldunia lkuliah, lseringkali 

lmenyebabkan lstress lbagi lindividu lyang lmenjalaninya. l 

Sebagaimana ldigambarkan loleh lungkapan lada lsalah satu mahasiswa 

mengungkapkan jika dirinya merasa terbebani ketika menghadapi laktivitas 

lyang lbentrok lantara lkuliah ldan lkerja. lBerikut ladalah lbeberapa lkutipan 

lwawancara: l 

"Beban lterberat lsaya lselama lbekerja ldan lkuliah ladalah, lketika 

lmenghadapi ltugas lkuliah ldan ltugas ldari lkerjaan litu lbertabrakan, 

lterkadang lsaya ljuga lmerasa lterbebani lkarena lhal litu. lKarena lsaya ljuga 

ltakut ljika ltugas lyang lada ldi lkerjaan ltidak lsaya lkerjakan ltepat lwaktu, 

lsaya lakan ldi lscorsing. lDi lsisi llain ljuga ltugas lkuliah ljuga lsangat lpenting 

lkarena ldengan lkuliah lbisa lmenentukan lmasa ldepan lsaya”. L 

 

Selanjutnya lGreenberg lmenyatakan lstres ljuga ldapat ldiartikan lsebagai lsuatu 

lkondisi lyang lmenekan lkeadaan lpsikis lseseorang ldalam lmencapai lsuatu 

lkesempatan ldimana luntuk lmencapai lkesempatan ltersebut lterdapat lbatasan latau 

lpenghalang. lMenurut lShabarcq l(2003) lmenyatakan lbahwa ladanya lsistem 

lkognitif, lapresiasi lstress lmenyebabkan lsegala lperistiwa lyang lterjadi ldisekitar 



 
 

36 
 

lkita lakan ldihayati lsebagai lsuatu lstress lberdasarkan larti latau linterprestasi lyang 

lkita lberikan lterhadap lperistiwa ltersebut ldan lbukan lkarena lperistiwa litu lsendiri. 

Kutipan ldi atas mengungkapkan jika sumber stress lpada lindividu 

ldisebabkan lkarena ltuntutan llingkungan lyang ljika lia ltidak lmemenuhinya lmaka 

lakan lada lhal lyang lditakutinya lakan lterjadi lyaitu ltakut lkuliahnya lterganggu ldi 

lsatu lsisi ldan ltakut lkehilangan lpekerjaan lyang lsudah ldijalaninya lselama lini ldi lsisi 

lyang llain. lMenghadapi ltekanan lyang lia lrasakan, lmahasiswa ltersebut lberusaha 

lmembuat ltindakan luntuk lmengatasi lstresnya ldengan lberbagai lcara lsehingga 

ldampak lia lrasakan ltidak lmengganggu lkeseimbangan lpsikologisnya ldalam 

lmenjalankan ltugas. lMenurut lLazarus l(dalam lDavison, l2004), lada lberbagai lcara 

lseseorang lmengatasi lstres latau lyang ldisebut ldengan lmelakukan lstrategi lcoping l. 

lCara lpertama ldengan lmengatur lreaksi lemosional lyang lmuncul lkarena lsuatu 

lmasalah l(emotional lfocused lcoping l). lIndividu lberusaha luntuk lmeminimalkan 

lkecemasan lmelalui lpenarikan ldiri lbaik lmental lmaupun lfisik latau luntuk 

lmenghindari lmasalah. lCara lkedua ldengan lcara lmengubah lmasalah lyang 

lmenyebabkan ltimbulnya lstress l(problem lfocused lcoping l). lDi lsini lindividu 

lberusaha luntuk lmenghadapi lsuatu lmasalah ldengan lmengubah lsituasi. lKedua 

lstrategi lini lbisa ldigunakan lsecara lbersamaan loleh lindividu lketika lmenghadapi 

lsebuah lmasalah, lhanya lsaja lkecenderungan lindividu luntuk lmenggunakan 

lstrategi lcoping l lmana lyang llebih ldominan lkepada ldirinya lsendiri. l l 

Coping lyang lefektif lmenghasilkan ladaptasi lyang lmenetap lyang 

lmerupakan lkebiasaan lbaru ldan lperbaikan ldari lsituasi lyang llama. lSedangkan 

lcoping l lyang ltidak lefektif lberakhir ldengan lmal-adaftif lyaitu lperilaku lyang 

lmenyimpang ldan lkeinginan lnormatif lyang ldapat lmerugikan ldiri lsendiri 

lmaupun lorang llain latau llingkungan. lSetiap lindividu lmelakukan lcoping l ltidak 

lsendiri ldan ltidak lhanya lmenggunakan lsatu lstrategi ltetapi ldapat 

lmelakukannya lbervariasi, lini ltergantung ldari lkemampuan ldan lhal lkondisi 

lindividu. lMenurut lAlvin l(2007) lmanajemen lwaktu lmemegang lperanan 

lpenting ldalam lcoping l lstress. lManajemen lwaktu ldapat lmengurangi lstress 

lpada lmahasiswa. lSedikitnya lwaktu lyang ldimiliki lmahasiswa lsemester lakhir 

ldalam lkegiatan lperkuliahan lseperti lmenyusun lskripsi, lkonsultasi lskripsi 
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ldengan ldosen lpembimbing, lmelakukan lpenelitian ldan llain lsebagainya 

lditambah ldengan lbeban ltugas latau ltuntutan lpekerjaan lyang ldilakukan lpada 

lsaat lyang lbersamaan lakan lmenambah lpeningkatan lwaktu lpada lindividu lyang 

lakan lmembuat lkekurangan lwaktu luntuk lmelakukan lkegiatan lapabila ltidak 

lbenar-benar ldapat lmemanfaatkan lwaktu ldengan lbaik. lKesibukan lyang 

lbanyak ldan ljuga ltinggi lini ldapat lmenyebabkan lseseorang lmengalami 

ltekanan-tekanan lhingga lmerasa lstress. 

Kemampuan lseorang lindividu luntuk lmelakukan lpengendalian lstres 

ldalam ldirinya latau lkemampuan lcoping l lstress ldapat lmenyebabkan lindividu 

ltersebut lmerasa ltenang ldan lnyaman ldalam lmenjalankan lkehidupannya 

lsehari-hari. lKemampuan lcoping l lstress lini ljuga lmampu lmembuat lseorang 

lindividu luntuk ldapat lmengontrol lkegiatannya lsehari-hari ltermasuk ldalam 

lhal lmanajemen lwaktu. lMahasiswa lyang lmenempuh lsemester lakhir lyang 

lsedang lmengerjakan ltugas lakhir lberupa lskripsi lserta lmahasiswa ltersebut 

lmerangkap lkegiatannya ldengan lbekerja lakan lmendapatkan lbanyak lsekali 

ltekanan ldari lskripsi ldan ljuga ldari lpekerjaan. lApabila lmahasiswa ldengan 

lkasus lseperti litu lgagal luntuk lmengendalikan lstres ldalam ldirinya lyang lterjadi 

lakibat ltuntutan lkuliah ldan lpekerjaan lmaka lia lakan lmengalami lstres ldalam 

ldirinya ldan ldapat lmenyebabkan lterganggunya lkegiatan lmahasiswa ltersebut 

ldalam lsehari-hari lseperti lsalah lsatunya lmahasiswa lakan lsulit lmerencanakan 

lsesuatu lkegiatan lyang lakan ldilakukan lsehari-hari lkarena lmahasiswa lmerasa 

lbingung lhendak lmelakukan lapa lterlebih ldahulu ldengan lsemua ltuntutan lyang 

lmenurutnya lsama-sama lberatnya, lmahasiswa lakan lsulit lmenentukan 

lprioritas lkegiatan lyang lhendak ldilakukan ldalam lkegiatan lsehari-hari, lselain 

litu lmahasiswa lyang lmengalami lstres ldan lgagal luntuk lmelakukan 

lpengendalian lstres ldalam ldirinya lakan lsulit luntuk lmelakukan lkegiatan 

lsehari-hari lsesuai ldengan lperencanaan lyang lpernah ldibuat. lSebaliknya 

lmahasiswa lyang lmampu lmengendalikan lstress ldalam ldirinya lakan llebih 

lmudah luntuk lmenyususn lrencana-rencana lkegiatan lyang lakan lia llakukan 

lbaik luntuk ltugas lperkuliahan lmauapun luntuk ltugas ldari lpekerjaan lyang lia 

ltekuni lsekarang. lSelain litu lmahasiswa ljuga ldengan lmudah lmenyesuaikan 
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lwaktu lmereka ldengan lperencanaan lawal lwaktu lyang ltelah lmereka lbuat 

lsebelumnya. l 

Mahasiswa ldapat ldikategorikan lmengalami lstres lakademik ljika 

lmemiliki lgejala lgejala lseperti l(1) lreaksi lfisik lseperti lsakit lperut, lmudah llelah, 

lmemegang lbenda berat, lotot ltegang, lsakit lkepala, lberkeringat ldingin, lsering 

lbuang lair lkecil, ldenyut lmeningkat, ltangan ldingin l(2) lpikiran, lseperti lbingung 

latau lpikiran lkacau, lpelupa, ltidak lpunya ltujuan lhidup, lberpikir lnegatif, 

lprestasi lmenurun, lkehilangan lharapan, lmerasa ltidak lberguna, lmerasa ltidak 

lmenikmati lhidup, lsulit lberkonsentrasi, lsulit lmembuat lkeputusan, ltidak 

lpunya lprioritas l(3) lperilaku, lditunjukkan ldengan lsikap lgugup, lsuka 

lberbohong, lbolos, ltidak ldisiplin, ltidak lperduli lterhadap lmateri, lsuka 

lmenggerutu, lsulit lberkonsentrasi, lmalas lbelajar, ltidak lmengerjakan ltugas, 

lsuka lmengambil ljalan lpintas, ltidak lpunya lketrampilan latau lkompenetasi, 

lsuka lmenyendiri, linsomnia, lmenyalahkan lorang llain l(4) lreaksi lemosi, lseperti 

lmudah lmarah, lpanik, lkecewa, ltidak lada lrasa lhumor, lgelisah, lmerasa 

lketakutan l(Robotham, l2008). lSehingga lpenting luntuk lmahasiswa ltingkat 

lakhir lyang lmerangkap lbekerja luntuk lmemanajemen lwaktu lsebaik lmungkin 

luntuk lmengurangi lkemungkinan lterjadinya lstress ldan ljuga lmeningkatkan 

lkemampuan lpengendalian lstress lpada ldiri lmahasisiwa ltersebut. 

D. Hipotesis lPenelitian 

Berdasarkan lpaparan ltersebut ldidapatkan lhipotesis lbahwa, lcoping l 

lstress lmemberi lpengaruh lpada lmanajemen lwaktu lmahasiswa lyang lbekerja 

lpart-time ldalam lmenyusun lskripsi fakultas Psikologi lUniversitas lIslam 

lNegeri lMalang. 

 

 

 

 

 



 
 

39 
 

BAB lIII 

METODOLOGI lPENELITIAN 

A.  lJenis lPenelitian 

Penelitian lterkait lpengaruh lcoping l lstress lterhadap lmanajemen lwaktu 

lpada lmahasiswa lyang lbekerja lpart-time ldalam lmenyusun lskripsi lini 

lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif luntuk lmenguji lhipotesis lyang ltelah 

ldisusun, lpenelitian lkuantitatif lmerupakan lpendekatan ldalam lusaha lmenguji 

lteori lobjektif ldengan lmemeriksa lpengaruh lantar lvariabel lyaitu ldengan 

lpengumpulan ldata lmenggunakan linsturmen lpenelitian, lanalisis ldata lbersifat 

lkuantitatif latau lstatistic ldengan ltujuan luntuk lmenguji lhipotesis lyang ltelah 

lditetapkan l(Sugiyono, l2009). lPenelitian lini lditunjukan luntuk lmenguji 

lhipotesis lyang ltelah ldiajukan ldengan lcara lmencari lbesarnya lpengaruh 

lvariabel-variabel lbebas lterhadap lvariabel lterikat. 

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lcoping l lstress 

lterhadap lmanajemen lwaktu lpada lmahasiswa lyang lbekerja lpart-time ldalam 

lmenyusun lskripsi. lAnalisis ldata lpada lpenelitian lini lmenggunakan lanalisis 

ldeskriptif ldan lanalisis lregresi.  Analisis ldeskriptif lbertujuan luntuk 

lmendeskriptif ldata lhasil ldaripada lpenelitian. lSedangkan lanalisis lregresi 

lbertujuan luntuk lmenguji lpengaruh lantara lvariabel lsatu ldengan lyang llain 

l(Sujarweni ldan lEndrayanto, l2015). l 

B.  l lVariabel lPenelitian l 

Variabel lmerupakan lobjek ldalam lpenelitian latau l. lperhatian lseorang 

lpeneliti. lVariabel ldalam lpenelitian lterbagi lmenjadi ldua lyaitu lvariabel lbebas 

ldan lvariabel lterikat. lVariabel lbebas latau ldisebut ljuga ldengan lindependent 

lvariable lmerupakan lvariasi lvariabel lyang lmempengaruhi lvariabel llain, 

lsedangkan lvariabel lterikat lyang ldisebut ljuga ldengan ldependent lvariable 

lmerupakan lvariabel lyang ldiukur luntuk ldapat lmengetahui lefek latau lpengaruh 
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lvariabel llainnya l(Arikunto, l1998). lDalam lpenelitian lini lAdapun lvariabel 

lyang lakan lditeliti, lyaitu: l 

1. Variabel lbebas l(X) 

Variabel lbebas lyaitu lvariabel lyang lmenjadi lpengaruh lterhadap lvariabel lterikat. 

lPada lpenelitian lini lyang lmenjadi lvariabel lbebas ladalah lcoping l lstress 

2. Variabel lterikat l(Y) 

Variabel lterikat lyaitu lvariabel lyang ldipengaruhi loleh lvariabel lbebas. lPada 

lpenelitia lini lyang lmenjadi lvariabel lterikat l(Y) ladalah lmanajemen lwaktu. 

C. Definisi lOperasional l 

Azwar l(2015) lmenyatakan ldefinisi loperasional lmerupakan lpenjelasan 

lteoritis, ldalam ldefinisi loperasional lterdapat lpemrosesan lulang lterhadap ldefinisi 

lkonseptual lyang lmerujuk lpada lkriteria lhipotetis. lDalam lpenelitian lini lpeneliti 

lmenjelaskan lmasing-masing ldefinisi loperasional ldari ldua lvariabel ltersebut: 

1. Coping l lstress lialah lsebuah lusaha lsadar lyang ldilakukan loleh lpara 

lmahasiswa luntuk ldapat lmenanggulangi latau lmampu lterbebas ldari 

lsebuah ltekanan lakibat lpermasalahan lyang ltengah ldihadapi. lTerdapat l 

ldua ljenis lcoping l lstress lyaitu l1). lEmotional lFocused ldengan lindikator: la). 

lKontrol ldiri. lb). lMembuat lsuatu larti lyang lpositif. l2). lProblem lFocused 

lCoping l ldengan lindikator: la). lPerencanaan lmasalah. lb). lMenyelesaikan 

lmasalah lsecara lkonkrit. l(Cervon, l2012). 

2. Manajemen lwaktu lialah lsebuah lproses lyang ldilakukan loleh lmahasiswa 

luntuk lmengendalikan lwaktu lberdasarkan lrangkaian ljadwal lkegiatan 

lyang ltelah ldisusun ldan ldipertimbangkan lberdasar lpada lseluruh 

lkemungkinan lyang lakan lterjadi ldan ldilakukan lpengontrolan lterhadap 

lproses lketerlaksanaan lkegiatan ldengan lwaktu lyang lditentukan lagar 

lmendapat lkoefisien lwaktu lyang lmaksimal. lTerdapat lbeberapa lcara luntuk 

lmelakukan lmanajemen lwaktu lyaitu: l1). lPenetapan ltujuan ldengan 

lindikator lmenetapkan ltujuan ldan lmembuat lprioritas. l2). lMekanisme ldari 

lmanajemen lwaktu ldengan lindikator lmembuat lrencana ldan lmengatur 
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ljadwal. l3). lPreferensi lterhadap lpengorganisasian ldengan lindikator 

lmenerapkan laturan ldan lkedisiplinan. l4). lKontrol lterhadap lwaktu ldengan 

lindikator lmengatur lwaktu ldan lmengontrol lkegiatan. l(Macan, l1990 ldan 

lPuspitasari, l2013). L 

 

D. Populasi ldan lSampel lPenelitian l 

Populasi ladalah ltempat ladanya l lyang lterdiri latas lobjek ldan lsubyek lyang 

lmempunyai lkualitas ldan lciri lkhas l ltertentu lyang lditetapkan loleh lpeneliti luntuk ldapat 

ldipelajari ldan ldi ltarik lkesimpulan l(Sugiyono, l2015). lPopulasi lpada lpenelitian lini 

ladalah lseluruh lmahasiswa lsemester lakhir lFakultas lPsikologi lUniversitas lIslam 

lNegeri lMaulana lMalik lIbrahim lMalang ldari langkatan l2018 lyang lberjumlah l227 

lmahasiswa. l lMenurut lMartono l(2010) lsampel ldalam lpenelitian lyaitu lbagian lyang 

lakan lmewakili lpopulasi lyang lakan lmenjadi ltarget lpenelitian. lSampel lmerupakan 

lbeberapa lbagian langgota ldari lpopulasi lyang ldipilih lmenggunakan lprosedur lyang 

ltelah lditentukan lsehingga ltujuan luntuk lmendapatkan lperwakilan ldari lpopulasi 

ldapat lterpenuhi. 

Ada lbeberapa lteknik lpengambilan ldata lsampel lpenelitian, lnamun lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini lialah lteknik lpurposive lsampling lyaitu lteknik luntuk 

lmenentukan lsampel lpenelitian ldengan lbeberapa lpertimbangan ltertentu lyang 

lbertujuan lagar ldata lyang ldiperoleh lnantinya lbisa llebih lrepresentative. lKriteria lyang 

ldibutuhkan lsebagai lberikut ldalam lobjek lpenelitian 

1. Mahasiswa laktif lFakultas lPsikologi lUniversitas lIslam lNegeri lMalang 

2. Mahasiswa lyang lsedang lbekerja lpart-time 

3. Mahasiswa lyang lsedang lMenyusun lskripsi 

Menurut lArikunto l(2012:104) ljika ljumlah lpopulasinya lkurang ldari 

l100 lorang, lmaka ljumlah lsampelnya ldiambil lsecara lkeseluruhan, ltetapi ljika 

lpopulasinya llebih lbesar ldari l100 lorang, lmaka lbisa ldiambil l10-15% latau l20-

25% ldari ljumlah lpopulasinya. l Sehingga lpenelitian lini,sampel lditentukan 

ssebesar l15% ldari lpopulasi lyaitu lsejumlah l34 lmahasiswa dikarenakan 

terdapat sejumlah mahasiswa yang tidak bekerja part-time dan menyusun 

skripsi. 
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E. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata ladalah lcara lyang ldigunakan lpeneliti luntuk 

lmemperoleh ldata. lTerdapat ldua lteknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini lyang ldisesuaikan ldengan lkebutuhan ldata lpenelitian. 

lAdapun ldua lteknik lyang ldigunakan ladalah lsebagai lberikut: 

1. Kuesioner lPenelitian l/ lAngket 

Angket ladalah lbeberapa lpernyataan lyang ldigunakan luntuk lmendapatkan 

linformasi ldari lresponden ltentang ldirinya ldan lhal-hal lyang lia lketahui 

l(Arikunto, l2002). lMetode lkuesioner ldilakukan ldalam lpenelitian lini luntuk 

lmendapatkan ldata lutama, lkuesioner lyang ldigunakan ladalah lskala lcoping l 

lstress ldan lskala lmanajemen lwaktu lyang ldisebarkan lkepada lsubjek 

lpenelitian lmenggunakan lgoogle lform. l 

2. Survei lPra-penelitian 

Survei lpra-penelitian ladalah lpenelitian lawal lyang ldilakukan luntuk 

lmengetahui lgambaran lpermasalahan lyang lada ldi llapangan. lDalam lpenelitian 

lini, lsurvei ltentang lpermasalahan lmahasiswa lsemester lakhir lFakultas 

lPsikologi lUIN lMalang ldilakukan luntuk lmendapatkan lgambaran lterkait 

lpermasalahan-permasalahan lmahasiswa lyang lsedang lbekerja lpart-time ldan 

lsedang lmenyusun lskripsi lserta lgambaran lterkait lcoping l lstress ldan 

lmanajemen lwaktu lmahasiswa. lSurvei ldilakukan ldengan lmenggunakan 

lgoogle lform ldan lmenghasilkan ldata lyang lkemudian ldimasukkan lke ldalam 

llatar lbelakang lpenelitian. 

F. Instrumen lPenelitian 

Instrumen lpenelitian lmenurut lArikunto l(2010;192) ladalah lalat latau lfasilitas 

lyang ldigunakan loleh lpeneliti ldalam lpengumpulan ldata lagar lpekerjaannya llebih 

lmudah ldan lhasilnya llebih lbaik, ldalam larti llebih lcermat, llengkap ldan lsistematis 

lsehingga llebih lmudah ldiolah lyaitu lmenggunakan langket latau lkuesioner. 
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1. Skala lCoping l lStress 

Untuk lmengukur ltingkat lcoping l lstress ldalam lpenelitian lini, lpeneliti 

lmenggunakan lskala lcoping l lstress lyang lmempunyai l2 ljenis lyaitu: lemotional 

lfocused lcoping l ldan lproblem lfocused lcoping l. 

Tabel l3.1 

Blue lprint lCoping l lstress 

No 

 

Jenis Coping  

stress 

Indikator 

 

Item 
Jumlah Item 

 
Favorable Unfavorable 

 

1 Emotional 

lFocused lCoping 

l 

Kontrol ldiri 1,2 9,10 4 

Membuat lsuatu larti 

lyang lpositif 

 

3,4 11,12 4 

2 Problem 

lFocused lCoping 

l 

Perencanaan lmasalah 

 

5,6 13,14 4 

Menyelesaikan 

lmasalah secara 

lkonkri. 

7,8 15,16 4 

 

Pada lskala lcoping l lstress, lpilihan ljawabannya lyaitu: lSangat lSetuju l(SS), lSetuju 

l(S), lTidak lSetuju l(TS), lSangat lTidak lSetuju l(STS) 

Tabel l3.2 

Skor lSkala lLikert 

Pilihan Jawaban 

 

Skor Favorable 

 

Skor Unfavorable 

 

Sangat lSetuju l(SS) 4 1 

Setuju l(S) 3 2 

Tidak lSetuju l(TS) 2 3 

Sangat lTidak lSetuju 

l(STS) 

1 4 

 

2. Skala lManajemen lWaktu 

Untuk lmengukur ltingkat lmanajemen lwaktu ldalam lpenelitian lini, lpeneliti 

lmenggunakan lskala lmanajemen lwaktu lyang lmempunyai l4 ljenis lyaitu: 

lpenetapan ltujuan, lmekanisme ldari lmanajemen lwaktu, lpreferensi lterhadap 

lpengorganisasian, ldan lkontrol lterhadap lwaktu. L 
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Tabel l3.3 

Blueprint lManajemen lwaktu 

No 
Aspek Manajemen 

Waktu 
Indikator 

Aitem 

 
Jumlah 

Aitem 

 
Favorable Unfavorable 

 

1 Penetapan lTujuan Menetapkan 

ltujuan 

1,2 17,18 4 

Membuat 

lprioritas 

3,4 19,20 4 

2 Mekanisme ldari 

lManajemen lWaktu 

Membuat 

lrencana 

5,6 21,22 4 

Mengatur 

ljadwal 

7,8 23,24 4 

3 Preferensi lterhadap 

lPengorganisasian 

Menerapkan 

laturan 

9,10 25,26 4 

Kedisiplinan 11,12 27,28 4 

4 Kontrol lterhadap 

lwaktu 

Mengatur 

lwaktu 

13,14 29,30 4 

Mengontrol 

lkegiatan 

15,16 31,32 4 

 

Pada lskala lmanajemen lwaktu, lpilihan ljawabannya lyaitu: lSangat lSetuju l(SS), 

lSetuju l(S), lTidak lSetuju l(TS), lSangat lTidak lSetuju l(STS) 

Tabel l3.4 

Skor lSkala lLikert 

Pilihan Jawaban 

 

Skor Favorable Skor Unfavorable 

 

Sangat lSetuju l(SS) 4 1 

Setuju l(S) 3 2 

Tidak lSetuju l(TS) 2 3 

Sangat lTidak lSetuju 

l(STS) 

1 4 

G. Uji lValiditas ldan lReliabilitas 

1. Uji lValiditas l 

Uji lValiditas ldalam lsebuah lpenelitian lsangat lpenting luntuk ldilakukan lguna 

lmemastikan lapak linstrumen lyang ldigunakan lmampu lmenghasilkan 

lpengukuran lakurat lyang lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian litu lsendiri. lUntuk 

lmencari lvaliditas lsebuah litem, lpeniliti lharus lmengkorelasikan lskor litem 
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ldengan ltotal litem-item ltersebut.Jika lkoefisien lantara litem ldengan ltotal litem 

lsama latau ldiatas l0,3 lmaka litem ltersebut ldapat ldinyatakan lvalid, ltetapi ljika lnilai 

lkorelasinya ldibawah l0,3 lmaka litem lterebut ldinyatakan ltidak lvalid l(Azwar, 

l2018) lOleh lkarena litu, lsemua lpernyataan lyang lrelevan ldengan llevel ldi lbawah 

l0,3 lharus ldiperbaiki lkarena ldianggap ltidak lvalid. lBerikut ladalah lhasil luji 

lvaliditas lCoping l lstress lyang ldilakukan lterhadap l34 lresponden: 

Tabel l3.5 

Hasil lUji lValiditas lCoping l lstress 

 

No Aitem 

 

Koefisien Korelasi R. Kriteria 

 

Interpretasi 

1 0,448 0,3 Valid 

2 0,445 0,3 Valid 

3 0,294 0,3 Tidak lvalid 

4 0,489 0,3 Valid 

5 0,498 0,3 Valid 

6 0,558 0,3 Valid 

7 0,521 0,3 Valid 

8 0,658 0,3 Valid 

9 0,698 0,3 Valid 

10 0,452 0,3 Valid 

11 0,593 0,3 Valid 

12 0,111 0,3 Tidak lvalid 

13 0,549 0,3 Valid 

14 0,290 0,3 Tidak lvalid 

15 0,501 0,3 Valid 

16 0,347 0,3 Valid 

 

Berdasarkan ltabel l3.5 ldapat ldiketahui lbahwa l13 laitem lyang lmemiliki lnilai 

lkoefisien lkorelasi ldi latas l0,3 ldan l3 laitem lyang lmemiliki lnilai lkoefisien lkorelasi ldi 

lbawah l0,3. 
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Tabel l3.6 

Hasil lUji lValiditas lManajemen lWaktu 

No lAitem Koefisien lKorelasi 

 

R. lKriteria 

 

Interpretasi 

1 0,641 0,3 Valid 

2 0,439 0,3 Valid 

3 0,647 0,3 Valid 

4 0,784 0,3 Valid 

5 0,768 0,3 Valid 

6 0,624 0,3 Valid 

7 0,645 0,3 Valid 

8 0,722 0,3 Valid 

9 0,427 0,3 Valid 

10 0,685 0,3 Valid 

11 0,293 0,3 Tidak lvalid 

12 0,025 0,3 Tidak lvalid 

13 0,338 0,3 Valid 

14 0,567 0,3 Valid 

15 0,565 0,3 Valid 

16 0,320 0,3 Valid 

17 0,405 0,3 Valid 

18 0,222 0,3 Tidak lvalid 

19 0,389 0,3 Valid 

20 0,506 0,3 Valid 

21 0,560 0,3 Valid 

22 0,409 0,3 Valid 

23 0,431 0,3 Valid 

24 0,503 0,3 Valid 

25 0,294 0,3 Tidak lvalid 

26 0,478 0,3 Valid 

27 0,406 0,3 Valid 

28 0,436 0,3 Valid 

29 0,579 0,3 Valid 

30 0,638 0,3 Valid 

31 0,447 0,3 Valid 

32 0,653 0,3 Valid 

 

Berdasarkan ltabel l3.6 ldapat ldiketahui lbahwa l28 laitem lyang lmemiliki lnilai 

lkoefisien lkorelasi ldi latas l0,3 ldan l4 laitem lyang lmemiliki lnilai lkoefisien lkorelasi ldi 

lbawah l0,3. 

2.  lReliabilitas l 

Uji lReliabilitas lberasal ldari lkata lreliability lyang lmerupakan lhal lyang lmengacu 

lpada lkonsistensi, lkestabilan ldan lkeajegan ldari lhasil lpengukuran lserta 



 
 

47 
 

lmengandung lmakna lseberapa ltinggi lkecermatan ldalam lsebuah lpengukuran. 

lInstrumen lyang lreliabel lakan lmemiliki lhasil lpengukuran lyang lkonsisten lserta 

lmemiliki lhasil lpengukuran lyang lcermat l(Azwar, l2018). lDalam lpenelitian lini, 

lpeneliti lmenggunakan lrumus lChornbaach lAlpha, lapabila lnilai lChornbaach 

lAlpha lsemakin lmendekati langka l1 lmaka lmaka lreliabilitas lyang ldimiliki ljuga 

lsemakin ltinggi, ljika lnilai lChornbaach lAlpha lkurang ldari l0,6 lmaka lkategorisasi 

lreliabilitasnya lkurang lbaik. l lAdapun lrumus lChornbaach lAlpha lmenurut 

l(Arikunto, l2003) lsebagai lberikut: 

𝑟 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 − ∑𝜎𝑏2𝜎𝑡2) 

r  = lReliabilitas linstrumen 

∑ 𝑙𝜎𝑏
2
 = lJumlah lvarians lbutir 

𝜎𝑡2  = lVarians ltotal 

k  = lBanyaknya lbutir lpertanyaan 

Dari lpenelitian lini, lperhitungan luji lreliabilitas lvariabel lcoping l lstress ldan 

lmanajemen lwaktu ldilakukan lmenggunakan lprogram lcomputer lSPSS l25.00 lfor 

lwindows. lBerikut lini ladalah lhasil luji lreliabilitas lyang lakan ldigunakan luntuk 

lpengambilan ldata ldalam lpenelitian lini. l 

Tabel l3.7 

Hasil lUji lReliabilitas lCoping l lstress 

Reliability lStatistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.749 16 

 

Berdasarkan ltabel l3.7 lmenunjukkan lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,749. lHal 

lini lberati l0,749 llebih lbesar l0,6 lsehingga lrealibilitas lini lmemiliki ltingkat 

lreliabilitas lyang lbaik ldan ldapat ldigunakan lsebagai lpengumpulan ldata. L 

 

Tabel l3.8 

Hasil lUji lReliabilitas lManajemen lWaktu 
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Reliability lStatistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 32 

 

 lBerdasarkan ltabel l3.8 lmenunjukkan lnilai lCronbach lAlpha lsebesar l0,890. lHal 

lini lberati l0,890 llebih lbesar l0,6 lsehingga lrealibilitas lini lmemiliki ltingkat 

lreliabilitas lyang lbaik ldan ldapat ldigunakan lsebagai lpengumpulan ldata. l 

H. l lAnalisa lData 

1. Analisis lDeskriptif 

Analisis ldeskriptif ldilakukan luntuk lmengetahui lnilai lminimum, 

lmaksimum, lrata-rata ldan lstandard ldeviasi lpada lmasing-masing lvariabel. 

lDari lhasil lperhitungan lskor lhipotetik ltersebut lhal lyang ldilakukan 

lselanjutnya ladalah lmelakukan lpengelompokan lmenjadi ltiga lkategori. 

lKategorisasi ldilakukan ldengan lmenggunakan lnorma lsebagai lberikut. 

Tabel l3.9 

Kategorisasi lData 

Kategorisasi 

 

Norma 

 

Rendah X l≤ l(M l– l1SD) 

Sedang (M l– l1SD) l< lX l≤ lM l+ l1 lSD) 

Tinggi X l> l(M l+ l1SD) 

 

2. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmemperoleh lgambaran ldata lpada lmasing-

masing lvariabel lapakah lmemiliki ldistribusi lyang lnormal latau ltidak. 

lNormalitas ldata lmenjadi lsesuatu lyang lpenting ldalam lpenelitian lkarena 

lapabila ldata lyang ldiuji lmemiliki ldistribusi lyang lnormal, lmaka ldata 

ltersebut ldapat lmewakili lsampel. lUji lnormalitas ldalam lpenelitian lini 

lmenggunakan lmetode lone lsample lkolmogorov-smirnov ldengan lformula 

ljika lnilai lsignifikansinya l> l0,05 lmaka ldata lterdistribusi ldengan lnormal, 

lsedangkan ljika lnilai lsignifikansinya l< l0,05 lmaka ldata ltidak lterdistribusi 

ldengan lnormal. 
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3. Uji lLinearitas 

Uji llinearitas ldigunakan luntuk lmengetahui lgambaran lmengenai llinear 

latau ltidaknya lhubungan ldua lvariabel l(Rangkuti l& lWahyuni, l2017). lUji 

llinearitas ldalam lpenelitian lini lmenggunakan laplikasi lSPSS ldengan 

lmenggunakan ltest lfor llinearity lpada ltaraf lsignifikansi l0,05. lDua lvariabel 

ldikatakan lmempunyai lhubungan lyang llinear lapabila lsignifikansinya 

lkurang ldari l0,05. 

4. Uji lHipotesis 

Uji lhipotesis lyang ldilakukan ldalam lpenelitian lini lmenggunakan luji 

lregresi llinear lsederhana. lCara lyang ldigunakan luntuk lmengetahui lhal 

ltersebut ladalah ldengan lmembandingkan lnilai lsignifikansi l(Sig), ljika lnilai 

lSig. l< l0,05 lartinya lhipotesis lditerima. l 
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BAB IV 

HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

A. lPelaksanaan lPenelitian 

1. Gambaran lLokasi lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lFakultas lPsikologi lUIN lMaulana lMalik 

lIbrahim lMalang lyang lberlokasi ldi lJalan lGajayana lNo. l50 lLowokwaru lKota 

lMalang. lFakultas lPsikologi lmerupakan lsalah lsatu lfakultas lyang lada ldi lUIN 

lMalang lyang ldidirikan lpada ltahun l1997. lAdapun lvisi, lmisi, ldan ltujuan ldari 

lFakultas lPsikologi lUIN lMalang ladalah lsebagai lberikut: 

a. Visi ldan lMisi l 

1) Visi 

Menjadi lProgram lStudi lPsikologi lterkemuka ldalam lPsikologi lintegrasi lyang 

lberkarakter lUlul lAlbab, lberwawasan lNusantara ldan lberdaya lsaing ldi ldunia 

lglobal. 

2) Misi 

a) Menghasilkan lSarjana lPsikologi lIslami lyang lmampu lmengintegrasikan 

lteori lBarat ldan lIslam. 

b) Mencetak lcivitas lakademika lyang lmemiliki lkedalaman lspiritual, 

lkeluhuran lakhlak, lkeluasan lilmu, ldan lkematangan lprofesional. 

c) Melaksanakan lpendidikan lPsikologi lbercirikan lIslam lyang lInovatif ldan 

lAplikatif. 

d) Mengembangkan lkeilmuan lyang ldapat lmemajukan lkesejahteraan 

lbersama. 

e) Mampu lbersikap ldan lcara lpandang lyang lsesuai ldengan lPancasila ldan 

lUUD l1945. 

f) Menjadikan llulusan lyang lsiap lbersaing ldengan lperkembangan lzaman 

lsecara lprofesional. 

g) Menyelenggarakan lpenelitian ldi lbidang lIlmu lPsikologi lyang lber-

reputasi lInternasional. 
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b. Tujuan l 

1) Memiliki lkeilmuan lPsikologi lyang lberdasarkan lteori ldalam lIslam ldan 

lBarat. 

2) Memiliki lmotivasi lyang ltinggi luntuk lmengembangkan lkeilmuan 

lpsikologi lyang lbersumber ldari lAgama lIslam. 

3) Terampil ldalam lmengembangkan ldan lmenerapkan lkeilmuan lPsikologi. 

4) Menghasilkan llulusan lyang lmemiliki lIslamic lperformance land 

lcharacter. 

2. Waktu ldan lTempat 

 l l l lPenelitian ldilaksanakan lpada ltanggal lyang lpenyebaran lkuesionernya 

lmenggunakan lgoogle lform. lGoogle lform ldisebar lsecara lonline lkepada 

lmahasiswa lsemester lakhir lFakultas lPsikologi lUIN lMalang langkatan l2018. 

lPenggunaan lgoogle lform lini ldikarenakan loleh lmahasiswa lyang lsaat lini lmasih 

lmenjalankan lkelas lsecara lonline, lselain litu, ldengan lmenggunakan lgoogle lform 

ljuga llebih lmudah ldalam lpengumpulan ldata lyang llangsung lberbentuk ldigital. l 

a. Subjek lPenelitian 

Subjek lpenelitian lini ladalah l34 lresponden lyang ltelah lmengisi lgoogle lform 

lberisi lkuesioner lpenelitian. l34 lresponden lyang ldiambil lini lmenyesuaikan ldengan 

ljumlah lsampel lyang ldibutuhkan lsesuai ldengan lhasil lperhitungan lmenggunakan 

lrumus lArikunto ldengan ljumlah lpopulasi lsebesar l227. 

b. Prosedur ldan lAdministrasi lPengambilan lData 

Kriteria lresponden ldalam lpenelitian lini ladalah lmahasiswa lsemester lakhir 

lFakultas lPsikologi lUIN lMalang langkatan l2018. lPeneliti lkemudian lmembuat 

lkuesioner lonline lmenggunakan lgoogle lform ldan lmenyebarkan llink lgoogle lform 

lmelalui lchat lwhatsapp lkepada lmahasiswa lsemester lakhir langkatan l2018. 

lPenelitian lini ltetap lmenggunakan letika lpenelitian ldengan lmelengkapi lgoogle 

lform lpenelitian ldengan ldata lpeneliti, ltujuan lpenelitian, ljuga lkriteria ldari 

lresponden lyang ldibutuhkan, lpermohonan lkesediaan lmenjadi lresponden lkepada 

lsubjek, lserta lpetunjuk lpengerjaan lkuesioner. 

Sebanyak l34 lresponden lsetuju luntuk lmengisi lkuesioner lpenelitian lyang 

lditunjukkan ldengan lkesediaannya luntuk lmelengkapi lidentitas ldiri. lkemudian 
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lresponden lmemberikan ljawabannya lpada lkeseluruhan lpernyataan lyang lada 

lyaitu l16 laitem lpada lskala lcoping l lstress ldan l32 laitem lpada lskala lmanajemen 

lwaktu.l 

B. Hasil lPenelitian 

1. Uji lDeskriptif 

Uji ldeskriptif ldata lbertujuan luntuk lmengetahui lkarakteristik ldata ldalam lsebuah 

lpenelitian. lHasil luji ldeskriptif ldapat lmengukur lrata-rata l(mean), lstandar ldeviasi, 

lnilai lminimal ldan lmaksimal, lhasil lperhitungan ltersebut lakan ldigunakan luntuk 

lmengelompokkan ldata lmenjadi ltiga lkategori lyaitu lrendah, lsedang ldan ltinggi. 

Tabel l4.1 

Hasil lUji lDesktiptif 

 

Berdasarkan ltabel l4.1 lDapat ldiperoleh lbahwa lpada lskala lCoping l lstress 

lyang ldigunakan luntuk lmenghitung ltingkat lcoping l lstress lmahasiswa lyang lsedang 

lbekerja ldan lsedang lmenyusun lskripsi lFakultas lPsikologi lUIN lMalanag l2018 

lmemiliki lnilai lmean lsebesar l52,85 ldan lstandar ldeviasi l(SD) lsebesar l4,665 

lsedangkan lskala lmanajemen lwaktu lyang ldigunakan luntuk lmengetahui ltingkat 

lmanajemen lwaktu lmahasiswa lyang lsedang lbekerja ldan lsedang lmenyusun lskripsi 

lFakultas lPsikologi lUIN lMalanag l2018 lmemiliki lnilai lmean lsebesar l97,68 ldan 

lstandar ldeviasi l(SD) lsebesar l10,739. lSetelah lmengetahui lnilai lMean ldan lstandar 

ldeviasi lmaka lhal lyang lharus ldilakukan ladalah lmengkategorisasikan ldata lsesuai 

ldengan lkriteria lyang ltelah lditentukan. lBerikut ladalah lkategorisasi ldata ldalam 

lpenelitian lini. L 

 

 

Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. lDeviation 

coping l lstress 34 46 64 52.85 4.665 

manajemen lwaktu 34 82 122 97.68 10.739 

Valid lN l(listwise) 34     
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Tabel l4.2 l 

Kategorisasi lData lCoping l lstress 

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X l< l52 15 44,1 l% 

Sedang 52 l≤ lX l<58 13 38,2 l% 

Tinggi l 58 l≤ lX 6 17,6 l% 

 

Berdasarkan ltabel l4.2 ldapat ldiketahui lbahwa ldari l34 lorang lsubyek 

lpenelitian lterdapat l15 lorang lsubyek lyang lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang 

lrendah, l13 lorang lyang lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang lsedang, ldan l6 lorang 

lyang lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang ltinggi. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lmahasiswa lfakultas lPsikologi lUIN lMalang l2018 lyang lsedang lbekerja lpart-time ldan 

lsedang lmenyusun lskripsi lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang lrendah. lKategorisasi 

ldata lcoping l lstress ldapat ldilihat ljuga lpada lgambar lberikut: 

 

 

Tabel l4.3 

Kategorisasi lData lManajemen lWaktu 

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase 

Rendah X l< l95 15 44,1 l% 

Sedang 95 l≤ lX l<109 12 35,3 l% 

Tinggi l 109 l≤ lX 7 20,6 l% 
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Berdasarkan ltabel l4.3 ldapat ldiketahui lbahwa ldari l34 lorang lsubyek 

lpenelitian lterdapat l15 lorang lsubyek lyang lmemiliki ltingkat lmanajemen lwaktu 

lyang lrendah, l12 lorang lyang lmemiliki ltingkat lmanajemen lwaktu lyang lsedang, 

ldan l7 lorang lyang lmemiliki ltingkat lmanajemen lwaktu lyang ltinggi. lMaka ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lmahasiswa lfakultas lPsikologi lUIN lMalang l2018 lyang 

lsedang lbekerja lpart-time ldan lsedang lmenyusun lskripsi lmemiliki ltingkat 

lmanajemen lwaktu lyang lrendah. lKategorisasi ldata lcoping l lstress ldapat ldilihat 

ljuga lpada lgambar lberikut: 

 

 

2. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas ldilakukan luntuk lmelihat ldistribusi lnilai lresidual l lapakah lnormal 

latau ltidak ldengan lmelakukan luji lKolmogorov lSmirnov. lJika lskor lSignifikansi l> 

l0,05 lmaka lasumsi ldata lberdistribusi lnormal. lBerikut lhasil luji lKolmogorov 

lSmirnov lmenggunakan lSPSS l25.0: 

Tabel l4.4 

Hasil lUji lNormalitas 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 

Unstandardized 

lResidual 

N 34 

Normal lParametersa,b Mean .0000000 

Std. lDeviation 9.03569746 

Most lExtreme 

lDifferences 

Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.056 

Test lStatistic .114 

Asymp. lSig. l(2-tailed) .200c,d 
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Berdasarkan lhasil luji ldiatas, ldapat ldiketahui lbahwa lnilai lSignifikansi 

ladalah l0,200 l> l0,05 lyang lberarti ldata lberdistribusi lnormal. 

3. Uji lLineritas 

Uji llinearitas ldigunakan luntuk lmengetahui llinear latau ltidaknya lhubungan lantar ldua 

lvariabel l(Rangkuti l& lWahyuni, l2017). lDua lvariabel ldikatakan lmemiliki lhubungan 

lyang llinear lapabila lnilai lsignifikasinya l< l0,05, lbegitu ljuga lsebaliknya ldua lvariabel 

ldikatakan ltidak lmemiliki lhubungan lyang llinear lapabila lnilai lsignifikansinya l> l0,05. 

lBerikut lini ladalah lhasil luji llinearitas lyang ldilakukan ldengan lmenggunakan lprogram 

lIMB lSPSS lversi l25.0 lfor lwindows 

 

Tabel l4.5 

Hasil lUji lLineritas 

ANOVA lTable 

 

Sum lof 

lSquares df 

Mean 

lSquare F Sig. 

manajemen lwaktu 

l* lcoping lsetres 

Between 

lGroups 

(Combined) 2082.908 13 160.224 1.860 .103 

Linearity 1111.195 1 1111.195 12.902 .002 

Deviation lfrom 

lLinearity 
971.713 12 80.976 .940 .529 

Within lGroups 1722.533 20 86.127   

Total 3805.441 33    

 

Dari lhasil luji llinieritas ldi latas ldapat ldiketahui lnilai lSig. lDevination 

lfrom lLinerity ladalah lsebesar l0,529 l> l0,05. lMaka lmodel lregresi ldapat 

ldigunakan luntuk lmemprediksi lvariabel lpartisipasi latau ldengan lkata llain lada 

lpengaruh lvariabel lcoping l lstress l(X) lterhadap lmanajemen lwaktu l(Y) 

4. Uji lHipotesis 

Penelitian lini lmemiliki ltujuan luntuk lmengetahui lseberapa lbesar lpengaruh 

lcoping l lstress lterhadap lmanajemen lwaktu lpada lmahasiswa lFakultas lPsikologi 

lUniversitas lIslam lNegeri lMaulana lMalik lIbrahim lMalang langkatan l2018 lyang 

lsedang lbekerja lpart-time ldan lsedang lmenyusun lskripsi. lUji lhipotesis ldalam 

lpenelitian lini lmenggunakan luji lregresi lsederhana ldengan lbantuan lprogram lIMB 
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lSPSS lversi l25.0 lfor lwindows. lBerikut ladalah ltabel lhasil luji lhipotesis ldalam 

lpenelitian lini. 

Tabel l4.6 

Hasil lUji lHipotesis 

Model lSummary 

Model  l l l lR 

 l l l lR 

lSquare 

Adjusted lR 

lSquare 

 l l l l lStd. lError 

lof lthe 

lEstimate 

 l1  l l l l l.540a  l.292  l l l.270 9.176 

a. lPredictors: l(Constant), lcoping lsetres 

 

 

Berdasarkan ltabel l4.6 lmodel lsummary luji lregresi llinear lsederhana ldi 

latas ldapat ldisimpulkan lbesarnya lnilai lkorelasi latau lhubungan lyaitu l0,540. 

lDari loutput ltersebut ldiperoleh lkoefisien ldeterminasi l(R lsquare) lsebesar 

l0,292. lHal lini lberarti lbahwa lpengaruh lvariabel lbebas l(coping l lstress) 

lterhadap lvariabel lterikat l(manajemen lwaktu) ladalah lsebesar l29,2 l%, loleh 

lkarena litu lhipotesis lyang lmenyatakan ladanya lpengaruh lcoping l lstress 

lterhadap lmanajemen lwaktu lditerima lkarena lnilai lkoefisien ldeterminasinya 

lyaitu l0,292 

C. lPembahasan l 

1. l lTingkat lCoping lstress lPada lMahasiswa lYang lBekerja lPart-Time lDalam 

lMenyusun lSkripsi lDi lUniversitas lIslam lNegeri lMalang l 

  Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang lsudah ldilakukan, lbahwa ldari l34 lorang 

lsubyek lpenelitian lterdapat l15 lorang lsubyek lyang lmemiliki ltingkat lcoping l 

lstress lyang lrendah ldengan lpersentase ltertinggi lyaitu l44.1%, l13 lorang lyang 

lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang lsedang ldengan lpersentase lmedium lyaitu 

l38,2%, ldan l6 lorang lyang lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang ltinggi ldengan 

lpersentase lterendah lyaitu l17,6%. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lmahasiswa lfakultas lPsikologi lUIN lMalang l2018 lyang lsedang lbekerja lpart-
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time ldan lsedang lmenyusun lskripsi lmemiliki ltingkat lcoping l lstress lyang 

lrendah. 

  Dari lhasil lpengolahan ldata ldiatas lterlihat lbahwa lsetiap lmahasiswa lmemiliki 

ltingkat lcoping l lstress lyang lberbeda. lPerbedaan ltingkat lcoping l lstress ltersebut 

lmenandakan lbahwa lsetiap lmahasiswa lmemiliki lupaya lpencegahan ldan 

lpenanggulangan lstres lyang lberbeda-beda lsebab ldidasarkan loleh 

lpermasalahan lpribadi lyang lberbeda-beda lpula. lDalam lpenelitian lini 

lpermasalahan ldifokuskan lkepada lmahasiswa lyang lmemiliki lpekerjaan lpart-

time ldan lmahasiswa lyang lsedang lmenyusun lskripsi. lDari lperbedaan ldata 

ldiatas lterdapat lperbedaan lbahwa lada lmahasiswa lyang lmampu lmengontrol 

ltingkat lcoping l lstress lnya ldengan lbaik lterhadap laktivitas lpekerjaan lpart-time 

lnya lyang ldihadapinya lsekaligus lmenjalani lperkuliahan. lSelain litu litu lada 

ljuga lmahasiswa lyang lmampu lmengontrol lcoping l lstress lnya lketika 

lmenghadapi ldan lmenjalani lpengerjaan lskripsi lsecara lbersamaan ldengan 

lpekerjaan lpart-time lnya. lBegitu lpula lsebaliknya lbahwa lada ljuga lmahasiswa 

lyang lmampu lmengontrol lcoping l lstress lnya lsehingga lcenderung lmengalami 

lstres lakibat lpekerjaan lpart-time ldan lpengerjaan lskripsinya litu. lHal lini lsejalan 

ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lGladys lNakalema ldan lJoseph 

lSsenyonga l(2014) ldengan ljudul l“Academic lStres: lIts lCauses land lResults lat 

lA lUgandan lUniversity”. lMetode lpenelitian lini ladalah lkuantitatif. lHasil ldari 

lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lacademic lhassles lsehari-hari lmerupakan 

lhal lyang lpaling lmembuat lstres lsedangkan lmasalah lpribadi lmerupakan lhal 

lterakhir lyang lmembuat lstress. 

  Pada lseseorang lyang lmemiliki lkategori lterendah, lhal lini lbiasa lditandai 

ldengan lketidakmampuannya ldalam lberpikir luntuk lmencari ltahu lbagaimana 

lmengendalikan lstres ldan lbagaimana lcara luntuk lmengembalikan lkesehatan 

lmental lmaupun lfisik lsehingga lberpotensi luntuk lmengganggu laktivitas 

laktivitas lmahasiswa ltersebut ltermasuk lpekerjaan lpart-time ldan lpengerjaan 

lskripsinya. lJika ldikaitkan ldengan lfaktor lyang lmempengaruhi lcoping l lstress 

lsalah lsatunya lyaitu lBentuk lkepribadian, lhal ltersebut ljuga lberpotensi 

lmahasiswa ldalam lketidakmampuannya ldalam lmengontrol ldan 
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lmengendalikan lcoping l lstress lyaitu lapabila lmahasiswa ltersebut ltergolong 

ldalam lkepribadian lintrovert lsehingga lkurang ladanya lsosialisasi lyang 

lmengharuskannya lberinteraksi ldengan lorang llain. 

  Kemudian lpada lseseorang lyang lmemiliki lkategori lsedang lhal lini lbiasanya 

ltergantung ldari lpada lintensitas lseseorang ldalam lkeinginannya lsendiri luntuk 

lmemperbaiki ldan lmenanggulangi lcoping l lstress lyang ldihadapinya. lSalah 

lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi lcoping l lstress ladalah lhubungan ldengan 

llingkungan lsosial. lApabila lseseorang lyang lmemiliki ltingkat lstress ldalam 

lkategori lsedang ltadi ldi lmemiliki lkemungkinan luntuk lberupaya ldalam 

lmengontrol l lstress-nya ltetapi ltidak lterlalu lintens ldan lmenganggap lbahwa 

lcoping l lstress lbukanlah lhal lyang lterlalu lpenting lsehingga lia lbersikap lacuh ltak 

lacuh. lSelanjutnya lyang lterakhir lpada lkategori ltertinggi lyaitu ldimana 

lkemampuan lseseorang latau lmahasiswa ldalam lpenanggulangan lcoping l 

lstress lsudah lcukup lbaik. lArtinya ldisini lmasih lmahasiswa lmemiliki 

lkeinginan ldan linisiatif ldalam lmemperbaiki lkesehatan lmentalnya lsebab lIa 

lmemiliki lpemikiran lbahwa luntuk lmenjalani laktivitas lyang lcukup lpadat ldi 

ltengah-tengah lperkuliahan lyaitu ladanya lpekerjaan lpart-time lsekaligus 

lpengerjaan lskripsi lyang lcukup lmemakan ltenaga ldan lfikiran lmaka lmahasiswa 

ltersebut lmemiliki ltingkat lkepedulian lyang ltinggi luntuk lmengembalikan 

lkesehatan lmental lsekaligus lmengontrol lcoping l lstress lnya l. lApabila lcoping l 

lstress lsudah lteratasi ldengan lbaik lmaka lkinerja lmahasiswa ltersebut ldalam 

lmenjalankan lpekerjaan lpart-time lnya lsekaligus lpengerjaan lskripsi lmaka 

lhasil lyang ldiperoleh lpun lakan lberpotensi lmaksimal ljuga. 

Berdasarkan lteori lLazarus&amp; lFolkman l(1985) lmenyatakan lbahwa 

lperilaku lcoping lberkenaan ldengan lapa lyang ldicoba loleh lorang luntuk 

lmengatasi lsuasana lyang lpenuh ldengan ltekanan lataupun lyang lmenuntut 

lorang lsecara lemosional. lDalam lhal lini, lpara lmahasiswa lfakultas lPsikologi 

lUIN l2018 lMasih lbelum lbisa lMengontrol lcoping lstress lyang lmereka lhadapi 

lakibat ladanya lmultitasking latau lpekerjaan lyang lmereka lkerjakan lsecara 

lbersamaan lyaitu lpekerjaan lpart-time ldan lpenyusunan lskripsi. lKurang 

ladanya linisiatif ldari lpara lmahasiswa luntuk lmencoba lhal-hal lyang lmampu 
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lmengontrol lcoping lstress lmereka lserta lmengatasi lsuasana lhati lyang 

lmempengaruhi lemosional lmereka lpadahal luntuk lmengantar lkoping lstres 

ltersebut ltidak lharus lserta-merta lmengeluarkan lbudget latau ltenaga lyang 

llebih. lSebab lberdasarkan lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lcoping lstress 

lsalah lsatu lyang lmempengaruhi lcoping lstress ladalah lhubungan lsosial ldimana 

lpara lmahasiswa lbisa lsaling lbertukar lpikiran latau lmencari lteman lcurhat lagar 

lbisa lmelepaskan lrasa lpenat lyang lmengganggu lpikiran ldan lperasaan lmereka. 

lOleh lkarena litu litu lyang ldapat ldilakukan loleh lmahasiswa ladalah ltekad ldan 

linisiatif ldari ldirinya lsendiri luntuk lmengatasi lcoping lstress lyang lcukup 

lrendah lyang lberada lpada ldiri lmereka 

Sebagaimana lAllah lberfirman lpada lsurah lAl-Insyira layat l1-8 

١l ﴿l﴾ l صَدْرَكَ l لكََ l نشَْرَحْ l ألََمْ   

[94:1] lBukankah lKami ltelah lmelapangkan luntukmu ldadamu?, 

﴾٢l ﴿l وِزْرَكَ l عَنْكَ l وَوَضَعْنَا  

 l[94:2] ldan lKami ltelah lmenghilangkan ldaripadamu lbebanmu, 

﴾ ٣l ﴿l ظَهْرَكَ l أنَْقَضَ l الَّذِي  

[94:3] lyang lmemberatkan lpunggungmu? 

﴾ ٤l ﴿l ذِكْرَكَ l لكََ l وَرَفعَْنَا  

 l[94:4] lDan lKami ltinggikan lbagimu lsebutan l(nama)mu, 

﴾ ٥l ﴿l يسُْرًاl الْعسُْرِ l مَعَ l فَإنَِّ   

 l[94:5] lKarena lsesungguhnya lsesudah lkesulitan litu lada lkemudahan, 

﴾ ٦l ﴿l يسُْرًاl الْعسُْرِ l مَعَ l إِنَّ   

 l[94:6] lsesungguhnya lsesudah lkesulitan litu lada lkemudahan. 

﴾ ٧l ﴿l فَانْصَبْ l فَرَغْتَ l فَإذِاَ  
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 l[94:7] lMaka lapabila lkamu ltelah lselesai l(dari lsesuatu lurusan), lkerjakanlah 

ldengan lsungguh-sungguh l(urusan) lyang llain, 

﴾ ٨l ﴿l فَارْغَبْ l رَب كَِ l وَإِلَىٰ   

[94:8] ldan lhanya lkepada lTuhanmulah lhendaknya lkamu lberharap. 

Ayat ldi latas ljika lditafsir lakan lmenggambarkan lsebuah ljanji ldari lAllah lbahwa 

lsegala lkesulitan ldan lpersoalan lmanusia lpasti lada ljalan lkeluarnya lserta 

lhadapilah lmasalah litu ldengan lhati lyang llapang. lAwal lsaat lmengalami 

lmasalah lataupun lstress ladalah lmelapangkan ldada lselapang llapangnya 

lsehingga llahirlah lsifat lhusnudzon lterhadap lpermasalahan ltersebut lsebab lHal 

litu lmerupakan lseparuh ldari lpenyelesaian lmasalah. lSetelah lberhusnudzon 

lmaka lotak lakan ldapat lberpikir ldengan ljernih ldan lmencari ljalan lkeluar lyang 

llebih lrelevan 

2. lTingkat lManajemen lWaktu lPada lMahasiswa lYang lBekerja lPart-Time 

lDalam lMenyusun lSkripsi lDi lUniveristas lIslam lNegeri lMalang l 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang lsudah ldilakukan, ldiketahui lbahwa 

ldari l34 lorang lsubyek lpenelitian lterdapat l15 lorang lsubyek lyang lmemiliki 

ltingkat lmanajemen lwaktu lyang lrendah ldengan lpersentase ltertinggi lyaitu 

lsebesar l44,1%, l12 lorang lyang lmemiliki ltingkat lmanajemen lwaktu lyang 

lsedang ldengan lpersentase lmedium lyaitu lsebesar l35,3%, ldan l7 lorang lyang 

lmemiliki ltingkat lmanajemen lwaktu lyang ltinggi ldengan lpersentase lterendah 

lyaitu lsebesar l20,6%. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmahasiswa lfakultas 

lPsikologi lUIN l2018 lyang lsedang lbekerja lpart-time ldan lsedang lmenyusun 

lskripsi lmemiliki ltingkat lmanajemen lwaktu lyang lrendah. lHal lini lsejalan 

ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh lCarolyn lMacCann, lGerard lJ. lFogarty, 

ldan lRichard lD. lRoberts l(2012) ldengan ljudul l“Strategies lfor lSuccess lin 

lEducation: lTime lManagement lis lMore lImportant lfor lPart-Time lThan lFull-

Time lCommunity lCollege lStudents”. lMetode lpenelitian lini ladalah lmetode 

lkuantitatif. lSampel ldari lpenelitian lini ladalah lmahasiswa lperguruan ltinggi 

lkomunitas ldengan ljumlah l323 lorang. lHasil ldari lpenelitian lini ladalah 
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lmanajemen l17 lwaktu lmerupakan lmediator lyang lsignifikan luntuk lmahasiswa 

lpart-time ltetapi ltidak luntuk lmahasiswa lfull-time. 

Dari lhasil lpengolahan ldata ldiatas lterlihat lbahwa lsetiap lmahasiswa 

lmemiliki lTingkat lkemampuan lmemanajemen lwaktu lyang lberbeda-beda. 

lSetiap lmahasiswa lataupun lsetiap lorang ltentu lmemiliki lkebiasaan 

lmanajemen lwaktu lyang lberbeda ltergantung ldari lseberapa lbanyak lpekerjaan 

lyang ldiembannya lsehari-hari. lHal ltersebut ljuga lmenggambarkan lseberapa 

lmampu lmahasiswa ldalam lmemprioritaskan lpekerjaan lsehingga ltidak lada 

lpekerjaan lyang ltertinggal ldan lmenjadi lberantakan. lMahasiswa lyang 

lmemiliki lmanajemen lwaktu lyang lrendah ltentunya lakan lsulit luntuk 

lmemperoleh lwaktu lsenggang lsehingga lakan lmempengaruhi lkesehatan lfisik 

ldirinya lsendiri. lSelain lmempengaruhi lkesehatan lfisik ljuga lakan 

lmempengaruhi lkinerja ldan lhasil lpekerjaan lyang ldikerjakan lnya lSebab lsemua 

ldikerjakan lserba lterburu-buru. lPada lseseorang lyang lmemiliki lkategori 

lrendah lhal lini lbiasa lditandai ldengan lketidakmampuannya ldalam 

lmemanajemen lwaktu lyang lbiasa ldisebabkan lkarena lkebiasaan lyang ltidak 

ldimulai ldari lawal ldalam lmanajemen lwaktu latau lkurangnya lmotivasi ldari lluar 

ldalam lkemampuan lmanajemen lwaktu. lSelain litu lseseorang lyang ltipe lseperti 

lini ljuga lcenderung lsuka lmenunda lpekerjaan lsehingga lmenganggap lia lakan 

lmampu lmenyelesaikannya ldalam lwaktu lyang lbersamaan. lBerdasarkan lhal 

ltersebut lmaka lsemakin lrendah lkemampuan lmanajemen lwaktu lseseorang 

lmaka lakan lberpotensi lmempengaruhi lkinerja lyang ldijalaninya lbaik litu ldalam 

lperkuliahan, lpekerjaan lpart-time, ldan lproses lpenyelesaian lskripsinya. 

Selanjutnya lpada lkategori lsedang ldi lmana lmahasiswa ltidak lterlalu 

lcenderung lmampu ldan lmaksimal ldalam lmemanajemen lwaktu ltetapi ltidak 

lselalu lburuk ljuga ldalam lmemanajemen lwaktu lyang lartinya ldisini ltingkat 

lkepedulian lmahasiswa lterhadap lwaktu lmasih ltergolong lbaik. lMahasiswa ldi 

lsini ljuga lmasih lmemiliki ltingkat linisiatif lyang lbaik ldalam lmanajemen 

lwaktunya lsehingga lbeberapa lpekerjaan lyang ldiembannya ldiharapkan ltidak 

lakan lberantakan ldan lsesuai ldengan lapa lyang ldiharapkan. lKondisi lketika 

lmanajemen lwaktu lmahasiswa lini lburuk lbisa ljadi ldikarenakan lkelupaan lyang 



 
 

62 
 

ltidak ldisengaja latau lperkiraan lwaktu lakan lpenyelesaian lpekerjaan lyang 

lmeleset. lDan lyang lterakhir lyaitu lpada lkategori ltertinggi ldi lmana lmanajemen 

lwaktu lmahasiswa lsudah lcukup lbaik lsehingga lmenjadi lkebiasaan lsehari-hari 

lagar lpekerjaan ltersusun lsecara lsistematis ldan ltidak lterlalu lmemburu ldan 

lmengejar lwaktu. 

Berdasarkan lteori lKeenan l(1995) lyang lmenyatakan lbahwa lseseorang 

lyang lmenetapkan ltujuan ldapat lmembantu luntuk lmemfokuskan lperhatian lke 

larah ltujuan latau lsasaran lyang lhendak ldicapai ldan lmerencanakan lsesuatu 

lyang lharus ldikerjakan ldalam lbatasan lwaktu lyang ltersedia lsehingga ldapat 

lmencapai ltarget lyang ldiinginkan. lDalam lhal lini, lpara lmahasiswa lfakultas 

lPsikologi lUIN l2018 lMasih lbelum lbisa lmemfokuskan lperhatian ldan 

lmemprioritaskan lpekerjaan-pekerjaan lyang lmereka lhendel lsekaligus ldan 

lmasih lbelum lbisa lmerencanakan laktivitas lmana lYang lhendaknya ldikerjakan 

lterlebih ldahulu lsehingga lmenyebabkan lmanajemen lwaktu lkurang ltertata 

ldengan lbaik. lMemang lbenar ladanya lantara lpekerjaan lpart-time lyang lsedang 

ldijalani loleh lmahasiswa ldan ljuga lpenyusunan lskripsi lyang lsedang lmereka 

ljalani lsama lpentingnya lsebab lpekerjaan lpart-time ldi lmana lmereka 

lmemperoleh lpenghasilan lsampingan lsebagai lpenunjang lkebutuhan lmereka 

lterlebih luntuk lpara lmahasiswa lrantauan lsedangkan lpenyusunan lskripsi ljuga 

ltak lkalah lpenting lsebab lmerupakan lsalah lsatu lpersyaratan lsebagai lsyarat 

lkelulusan lmereka ldalam lmenempuh lgelar lsarjana. lDisinilah lperlu lpenekanan 

lmanajemen lwaktu lagar ltidak lada lada lpemikiran lbahwa lsalah lsatu lpekerjaan 

ltersebut ldikategorikan lkurang lpenting. lTerlebih luntuk lmahasiswa lyang 

lsedang lbekerja lsecara lpart-time ldi lmana lmereka ldiberi ltanggung ljawab loleh 

ltempat lmereka lbekerja lwalaupun lmereka lmasih lmenjalani lpendidikan 

lperkuliahan. lSehingga ldisamping lmanajemen lwaktu ltentu lhal ltersebut 

lmenjadi lsalah lsatu lbentuk lgambaran ltanggung ljawab lmereka lsebagai 

lmahasiswa ldan ljuga lsebagai lpekerja. 

Waktu lsebaiknya ldi-manage ldengan lbaik. lPertama, lperencanaan 

l(planning). lSegala lpekerjaan lkita lharus lterencana ldengan lterbaik, ltersusun, 
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lterjadwal, ldisertai ldengan ltarget ldan lcara lmencapainya. lDalam lAlquran 

ldinyatakan: 

ايَُّهَا اl نَـفۡس  l وَلۡتـَنۡظُرۡ l اٰللَّ l اتَّقوُاl اٰمَنوُۡاl الَّذِيۡنَ l يٰۤۡ   بمَِاl خَبيِۡر   l اٰللَّ l اِنَّ l    اٰللَّ l وَاتَّقوُاl    l لِغَد  l قَدَّمَتۡ l مَّ

l َتعَۡمَلوُۡن  

"Wahai lorang-orang lyang lberiman, lbertakwalah lkepada lAllah, ldan 

lhendaknya lsetiap ljiwa/orang lmerenungi lapa lyang ltelah ldilakukan luntuk lhari 

lesok." l(QS lal-Hasyr/59: l18). l 

Ayat ldi latas lmengandung ldua lhal lsekaligus, lyaitu lperencanan ldan 

levaluasi. lMenggunakan lmasa llalu lsebagai lcermin luntuk lmasa ldepan 

lmengandung lpengertian lmengevaluasi lapa lyang ltelah ldilakukan, lsekaligus 

luntuk lperencanaan lmasa ldepan. lBahkan ldalam layat llain lAllah lmenegaskan 

lbahwa ldengan lmenggunakan lwaktu ltersebut lseorang lhamba lbisa lmengambil 

lpelajaran ldan lbersyukur, lsebagaiman lyang ltersebut ldalam lfirman lAllah 

lSWT l: 

شُكُورًا l أرََادَ l أوَْ l يَذَّكَّرَ l  أنlَ  أرََادَ l ل ِمَنْ l خِلْفَةً l وَالنَّهَارَ l اللَّيْلَ l جَعَلَ l الَّذِيl وَهوَُ   

Dan lDia l(pula) lyang lmenjadikan lmalam ldan lsiang lsilih lberganti lbagi lorang 

lyang lingin lmengambil lpelajaran latau lorang lyang lingin lbersyukur. l(Al 

lFurqan: l62). lTadzakkur lberarti lmengingat lAllah, lmengingat lnikmat-nikmat 

lAllah lyang ldiberikan lkepada lkita, lmengingat lbahwa lseorang lmuslim ldalam 

lhidupnya lini lmempunyai ltujuan lyaitu lberibadat lkepada lAllah lswt ldan 

lmemakmurkan ldunia lini ldengan lnilai-nilai lyang ldiletakkan loleh lAllah lswt, 

lmengingat lbahwa lkematian ladalah lsesuatu lyang lbenar-benar lakan lterjadi 

lpada ldiri lsetiap lmanusia, lsehingga ldia lharus lmempersiapkan lsegalanya 

luntuk lmenyambutnya. lDengan ldemikian ltadzakkur lberarti ljuga lkesempatan 

luntuk lmengembangkan ldiri ldi ldalam lkehidupan lini luntuk lmenjadi lorang 

lyang lbermanfaat lbagi lmanusia, lnegara, lbangsa ldan lummat, lserta ldi lakherat 

lnanti lmenjadi lpendamping lpara lnabi l, lsyhuhada lsiddiqun lserta lsholihun ldi 

lsyurga l.Syukur lberarti lmensyukuri lnikmat lAllah lyang ldiberikan lkepada lkita, 

lmensyukuri lkesempatan lyang ldiberikan lAllah lkepada lkita, lmensyukuri 

lpotensi lyang ldiletakkan lAllah ldalam ldiri lkita, luntuk lkemudian lkita lgali, lkita 
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lkembangkan ldan lkita laktualisasikan luntuk lkepentingan lmasyarakat ldan 

lumat. lBahkan lAllah ltelah lmenyatakan lbahwa lUlul lAlbab ladalah lorang l–

orang lyang lmampu lmemanfaatkan lwaktunya luntuk lketaatan. lAllah 

lberfirman l: 

وُْلِيl لآيَات  l وَالنَّهَارِ l اللَّيْلِ l وَاخْتلِاَفِ l وَالأرَْضِ l السَّمَاوَاتِ l خَلْقِ l  فِيl إِنَّ  الألْبَابِ l لأ ِ  

” lSesungguhnya ldalam lpenciptaan llangit ldan lbumi, ldan lsilih lbergantinya 

lmalam ldan lsiang lterdapat ltanda-tanda lbagi lorang-orang lyang lberakal l” l(Qs lAli 

lImran l: l190). l 

Ayat ldi latas lmenunjukkan lbahwa lUlul lAlbab l(para lcerdik lcendikia) 

lbukanlah lorang lyang lmampu lmenghafal lkata-kata lmaupun lsususan lhuruf 

lyang ltertulis ldi ldalam lbuku latau lmampu lmenjawab lsoal-soal lujian ldi lsuatu 

lsekolah, lakan ltetapi lUlul lAlbab ladalah lorang lyang lmampu lmelihat lkejadian 

lyang lada ldisekitarnya ldan lmemanfaatkan lwaktu lyang lada, lselanjutnya 

ldiramu lmenjadi lbekal ldi ldalam lkehidupan lini, luntuk lkemudian lditeruskan 

ldengan lmengerjakan lhal-hal lyang lbermanfaat lbagi lkepentingan lmanusia. 

3. lPengaruh lCoping lStress lTerhadap lManajemen lWaktu lPada lMahasiswa 

lYang lBekerja lPart-Time lDalam lMenyusun lSkripsi lDi lUniversitas lIslam 

lNegeri l lMalang l 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, terlihat jelas 

bahwa hasil uji hipotesis pada uji t dengan nilai sig yaitu sebesar 0.001 > 

0.05, dengan nilai t-statistic sebesar 3.633 Hal lini berarti bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh variabel bebas (coping  

stress) terhadap variabel terikat (manajemen waktu). Kemudian 

berdasarkan hasil analisis korelasi yang sudah dilakukan diketahui bahwa 

nilai R (koefisien korelasi) adalah 0,540 dimana jika disesuaikan dengan 

pedoman derajat hubungan nilai 0,540 terletak pada rentang (0,400-0.599) 

dengan tingkat korelasi sedang. Artinya hubungan antara coping stress 

dengan manajemen waktu memiliki hubungan korelasi yang sedang. 

Kemudian diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) =  0.292 

sehingga dapat diketahui bahwa  variable coping stress dapat 
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mempengaruhi manajemen waktu sebesar 29,2% dan sisanya sebesar 70.8% 

dipengaruhi oleh variable lain diluar model.  

berdasarkan hasil analisa di atas menandakan bahwa  

semakin baik Mahasiswa dalam mengendalikan coping stress maka 

akan semakin baik dalam memanajemen waktunya ketika sedang bekerja 

part time. karena semakin baik mahasiswa tersebut dalam mengendalikan 

coping stres Nya maka akan semakin baik juga mahasiswa tersebut dalam 

memanajemen waktu sehingga ia mampu menyelesaikan semua agenda 

baik dalam hal pekerjaan maupun penyusunan skripsi secara efektif dan 

efisien. Hal tersebut disebabkan kemampuan seorang individu untuk 

melakukan pengendalian stres dalam dirinya atau kemampuan coping  stress 

dapat menyebabkan individu tersebut merasa tenang dan nyaman dalam 

menjalankan kehidupannya sehari-hari. Kemampuan coping  stress ini juga 

mampu membuat seorang individu untuk dapat mengontrol kegiatannya 

sehari-hari termasuk dalam hal manajemen waktu. Mahasiswa yang 

menempuh semester akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan mahasiswa 

tersebut merangkap kegiatannya dengan bekerja akan mendapatkan banyak 

sekali tekanan. Tekanan tersebut berasal dari skripsinya maupun 

pekerjaannya apabila gagal untuk mengendalikan stres dalam dirinya. Selain 

itu juga dapat menyebabkan terganggunya kegiatan mahasiswa tersebut 

dalam sehari-hari seperti tidak bisa mengatur waktu, merasa capek fisik dan 

fikiran serta tidak adanya pandangan tentang skripsi yang ingin ditulis 

karena sibuk dengan pekerjaannya. Oleh karena itu mahasiswa akan 

kesulitan menentukan prioritas kegiatan yang hendak dilakukan. Mahasiswa 

yang mengalami stress dan gagal dalam melakukan pengendalian stress 

yang ada pada dirinya akan kesulitan untuk melakukan kegiatan sehari- hari. 

Sesuai dengan perencanaan yang pernah dibuat.  Sebaliknya mahasiswa yang 

mampu mengendalikan stress dalam dirinya akan lebih mudah untuk 

menyusun rencana-rencana kegiatan yang akan ia lakukan baik untuk tugas 

perkuliahan mauapun untuk tugas dari pekerjaan yang ia tekuni sekarang. 
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Selain itu mahasiswa juga dengan mudah menyesuaikan waktu mereka dengan 

perencanaan awal waktu yang telah mereka buat  sebelumnya.  

Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan pada bab  

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor yang lmempengaruhi 

coping stress diantaranya adalah strategi penanggulangan coping  stress 

kesehatan fisik seseorang, karakteristik pribadi, variabel sosial kognitif serta 

hubungan terhadap lingkungan sosial. Pada kondisi sampel yaitu mahasiswa 

fakultas Psikologi UIN 2018 yang sedang bekerja part-time sekaligus 

menyusun skripsi, faktor yang dominan yang sedang dialami oleh 

mahasiswa sehingga menyebabkan rendahnya coping stress pada diri 

mahasiswa adalah faktor kesehatan fisik. Hal ini diakibatkan oleh kondisi 

fisik mahasiswa yang cenderung kelelahan yang diakibatkan pekerjaan 

part-time yang dijalaninya sekaligus menjalani perkuliahan. Pekerjaan part-

time walaupun hanya dijalani setengah hari saja tetapi cukup menekan dan 

mengeluarkan energi dari tubuh khususnya pada mahasiswa yang sedang 

berkuliah di universitas negeri yang dimana seperti yang kita tahu bahwa di 

Universitas Negeri Islam Negeri waktu yang dimiliki tidaklah fleksibel 

seperti pada perguruan tinggi swasta bahkan pada perguruan tinggi swasta 

masih banyak kelas yang menyediakan kelas khusus karyawan sehingga 

disini mahasiswa sangat memanfaatkan waktu agar mampu menjalankan 

kuliah sekaligus pekerjaan part-timenya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lisa (2020) yang menyatakan bahwa stress bisa dialami oleh semua 

kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, maupun pada usia lanjut. 

Stres dapat diartikan sebagai respon individu terhadap peristiwa yang 

mengancam dan terkadang diluar batas kemampuannya. Stress sendiri dapat 

memberikan dampak positif, jika dapat memotivasi seseorang untuk 

menjadi lebih produktif, akan tetapi stress juga bisa membuat seseorang 

tidak mampu untuk mengkontrolnya, sehingga diperlukan manajemen stress 

yang efektif. 

Selain itu ditambah lagi dengan kegiatan menyusun skripsi yaitu 

dimana seperti ini merupakan syarat wajib bagi mahasiswa agar 
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menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana sehingga apapun kondisi 

yang terjadi para mahasiswa harus menyelesaikan skripsi tersebut. Skripsi 

yang berupa karya ilmiah yang dimana mengerjakannya harus disertakan 

dengan penelitian yang mengharuskan mahasiswa turun ke lapangan 

sekaligus menuangkannya dalam bentuk pelaporan yang dibukukan yang 

pada akhirnya akan berbentuk skripsi. Selain itu mahasiswa juga 

menghabiskan waktunya untuk menemui dosen pembimbing serta urusan 

administrasi lainnya yang terkait dengan penyusunan skripsi sehingga 

mempengaruhi kondisi fisik Mahasiswa juga karena harus mengunjungi 

beberapa tempat terkait penelitian skripsinya. Sehingga hal ini tentu akan 

mempengaruhi upaya mahasiswa dalam mengatasi coping stress yang 

dihadapinya dalam menjalani kedua aktivitas tersebut secara bersamaan. 

نْسَانَ lإِنَّ  مَنوُعًا lالْخَيْرُ lمَسَّ lوَإِذاَ  lمَسَّهُ الشَّرُّ جَزُوعًا lخُلِقَ هَلوُعًا إِذاَ  lالْإِ  

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 

Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat 

kebaikan (harta) ia amat kikir.” (Q.S. Al-Ma’arij: l19-21).  

Ayat di atas menegaskan bahwa pada umumnya manusia itu suka mengeluh. 

Mereka punya sifat buruk berupa keinginan yang berlebihan, sedikit kesabaran, 

banyak berkeluh kesah. Jika ditimpa kesulitan berupa kemiskinan atau sakit, 

mereka banyak mengeluh, meratapi nasib, mengutuk keadaan, serta diliputi 

kesedihan berkepanjangan. Dari tafsir diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kondisi sesulit dan stress apapun manusia tentunya harus konsisten dalam mengatur 

waktu agar bisa melaksanakan salat dan dzikir sehingga menjadi salah satu strategi 

dari coping stress dari unsur Islami sehingga diharapkan mampu menenangkan hati 

dan pikiran agar bisa mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Islam 

mengenal stress sebagai bentuk cobaan yang diberikan Allah untuk menguatkan 

iman hamba-Nya. Dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 155 Allah SWT 

berfirman,  

نَ lبِشَيْء  lوَلنَبَْلوَُنَّكُمْ  نَ lوَنقَْص  lالْجُوْعِ وَ lالْخَوْفِ lمِ  رِ lوَالثَّمَرٰتِِۗ lوَالْانَْفسُِ lالْامَْوَالِ lم ِ الصٰبِرِيْنَ lوَبشَ ِ  
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Artinya "dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan 

berikanlah harga gembira kepada orang-orang yang sabar". Mengingat Allah 

(Zikrullah) termasuk dapat mengatasi stres. Dengan mengingat dan 

mengembalikan segalanya dari dan untuk Allah, maka stress akan dapat 

diatasi. Sesuai Al-Quran, “Tathmainn Al-Qulub” (Mengingat Allah, hati akan 

tenang). (QS. Al-Raad l28). 

  ِۗ  الْقلُوُْبُ l تطَْمَىِٕنُّ l اٰللِّ l بِذِكْرِ l الََا l  ِۗ  اٰللِّ l بِذِكْرِ l قلُوُْبهُُمْ l وَتطَْمَىِٕنُّ l اٰمَنوُْاl الَّذِيْنَ 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. lngatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram. Menurut ulama Tafsir, yang masuk Zikrullah adalah melakukan 

shalat, membaca Al-Quran dan langsung menjebut Lailaha ilallah sebanyak-

banyaknya. Diperkuat Al-Quran dengan ayat (QS.Al-Baqarah: l45). 

بْرِ lوَاسْتعَِيْنوُْا  لٰوةِ lبِالصَّ lالْخٰشِعِيْنَ  lعَلَى lالِاَّ lلكََبيِْرَة  lوَانَِّهَا l ِۗ  lوَالصَّ  

“Dan carilah pertolongan, dengan berlaku Sabar dan mengerjakan Shalat,”  

Disamping kedua hal tersebut, juga yang dapat mengatasi stress, adalah 

akidah dengan meyakini kebenaran ayat Al-Quran yang berbunyi “Inna 

Ma’al Usri Yusra (Sesungguhnya setelah kesulitan, ada kemudahan. Setelah 

kesulitan, ada kemudahan) (QS.94: l5-6). (Disebutkan dua lkali). Alhasil, 

dari uraian singkat di latas, dipahami mengatasi stres sesuai Al-Quran 

disamping mencari solusi berupa pengobatan lahir, juga diperlukan 

pengobatan batin, yaitu meyakini kesempurnaan Tuhan, dan meyakini 

kekurangan manusia, serta kaifiatnya, banyak bersabar, shalat, istigfar dan 

zikir.  

Banyak hal yang bisa dilakukan oleh mahasiswa agar 

mengoptimalkan coping stress yang dihadapinya akibat dari multitasking 

yang dijalankan oleh mahasiswa yaitu pekerjaan part-time sekaligus 

menyusun skripsinya dia itu baik dari aspek religius maupun aspek non 

religius. Dari aspek religius sejalan dengan air Al-quran yang sudah 

dipaparkan di atas yaitu di mana mahasiswa dituntut untuk mendekatkan 
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diri kepada Allah melalui zikir dan shalat agar menenangkan hati dan 

pikiran, sehingga akan menjadi lebih rileks dan bisa beraktifitas kembali 

tanpa adanya beban pikiran. Kemudian dari aspek religius mahasiswa bisa 

saling bertukar pikiran dengan rekan sejawat yang kiranya mampu 

menampung keluh kesah nya dan juga bisa mengembalikan suasana hati dan 

pikiran kembali. Namun jika dirasa kurang optimal maka mahasiswa juga 

bisa dapat melakukan aktivitas-aktivitas yang disenanginya selain dari pada 

pekerjaan seperti melakukan hobi atau refreshing diwaktu yang tepat tanpa 

mengganggu pekerjaan. 
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BAB lV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat coping  stress pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam 

menyusun skripsi fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang 

pada kategori rendah. Artinya sebuah usaha sadar yang dilakukan 

mahasiswa untuk yang meliputi Emotional Focused dan Problem 

Focused Coping  masih tergolong rendah. 

2. Tingkat manajemen waktu pada mahasiswa yang bekerja part-time dalam 

menyusun skripsi fakultas Psikologi di Univeristas Islam Negeri Malang 

pada kategori rendah. Artinya proses yang dilakukan mahasiswa untuk 

mengendalikan waktu menurut rangkaian jadwal aktivitas yang sudah 

disusun dan pertimbangkan masih kurang optimal sehingga penetapan 

tujuan, mekanisme dari manajemen waktu, referensi terhadap 

pengorganisasian serta kontrol terhadap waktu mahasiswa juga tergolong 

rendah. 

3. Terdapat pengaruh positif coping stress terhadap manajemen waktu pada 

mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Malang. Artinya: mahasiswa dapat 

mengoptimalkan coping stress yang dihadapinya dari aspek religious sesuai 

Al-Quran dimana mahasiswa lebih mendekatkan diri kepada Allah melalui 

zikir dan shalat agar menenangkan hati dan sehingga saat pengusunan 

skripsi, hati dan pikiran mahasiswa   menjadi tenang dan  aspek  nonreligius 

mahasiswa dapat saling bertukar pikiran dan pendapat dengan rekan sejawat 

ketika menemukan hambatan saat penyusunan skripsi. Namun jika dirasa 

kurang optimal mahasiswa dapat melakukan aktivitas yang 

disenanginyadari pada pekerjaan seperti melakukan hobi atau refreshing 

diwaktu yang tepat tanpa mengganggu pekerjaan agar menemukan ide dan 

mengembalikan motivasi untuk penysusunan skripsi. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis paparkan berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan serta 

masukan bagi mahasiswa yang memiliki karakteristik sesuai dengan sampel 

yang diambil penulis yaitu berpotensi memiliki tingkat coping  stress yang 

bervariasi dan dan kurang optimal dalam menghadapi berbagai aktivitas dan 

kesibukan di sela-sela perkuliahan seperti pekerjaan part-time dan 

pengerjaan skripsi agar mampu mengontrol dan memberi perhatian 

terhadap tingkat coping  stress yang berada pada diri sendiri sebab tanpa 

disadari coping  stress tersebut apabila tidak diatasi maka akan 

mempengaruhi dan menambah permasalahan baru salah satunya adalah 

manajemen waktu yang menjadi tidak sistematis. Upaya yang bisa 

dilakukan adalah dengan membuat to do list atau jadwal tugas, Mencari 

waktu yang tepat untuk refreshing serta bersosialisasi dengan rekan sejawat 

maupun keluarga untuk saling bertukar pikiran agar tidak menumpuk dan 

dan membiarkan coping  stress berlarut-larut. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya untuk menambah sampel daripada penelitian 

yang sudah dilakukan serta Jika memungkinkan untuk menambah variabel 

lain yang dianggap berpotensi untuk saling berpengaruh satu sama lain agar 

menjadi referensi tambahan bagi para peneliti lainnya. Peneliti selanjutnya 

bisa menambah variabel dengan mengambil salah satu komponen dari 

faktor yang mempengaruhi coping  stress selain daripada yang sudah 

dibahas sehingga akan memperluas penelitian untuk kedepannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I Surat Izin Penelitian 

Izin Penggunaan Alat Ukur Coping Stress 

 

Isnaini HardaningTyas <18410013@student.uin-malang.ac.id> 20 Desember 2021  

Kepada: Jehan.Syahnaz@gmail.com 01.15 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

Selamat pagi kak jehan, mohon maaf mengganggu waktunya. Perkanalkan saya 

Isnaini HardaningTyas salah satu mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang. 

 

Maksud dikirimnya email ini adalah saya ingin memohon izin untuk menggunakan 

skala coping setres untuk subjek yang telah anda kembangkan untuk keperluan tugas 

akhir saya yang berjudul "pengaruh coping stress terhadap manajemen waktu pada 

mahasiswa yang bekerja part-time dalam menyusun skripsi. Dengan ini, apakah saya 

diperkenankan untuk menggunakan skala yang telah di publikasikan?  

 

Demikian email ini saya kirimkan. Atas perhatiannya saya mengucapkan terimakasih 

 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabakaratuh 
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Lampiran 2 Alat Ukur 

Assalamualaikum Wr. Wb  

Perkenalkan nama saya Isnaini HardaningTyas mahasiswa Fakultas Psikologi 

Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang saat 

ini sedang menyusun skripsi.  

Pada kesempatan ini saya meminta bantuan anda untuk meluangkan waktu guna 

mengisi kuesioner. Adapun kriteria untuk mengisi kuesioner ini meliputi: 

1. Mahasiswa aktif fakultas psikologi angkatan 2018 

2. Mahasiswa sedang bekerja part-time 

3. Mahasiswa sedang menyusun skripsi. 

Oleh karena itu, saya mohon atas kesediaan anda untuk berpatisipasi dalam 

penelitian saya dengan mengisi kuesioner ini sesuai dengan diri anda. Semua 

jawaban ini bersifat rahasia. Saya berharap anda berkenan untuk membantu dalam 

kelancaran skripsi saya. Atas perhatian dan kesediaan anda untuk mengisi kuesioner 

ini, saya ucapkan terima kasih 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

I. Identitas yang perlu diisi  

MAHASISWA AKTIF DIKASIH TANDA BUKTI APA? 

NIM   : 

Nomer telepon  :  

 

II. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan dengan teliti 
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2. Anda diminta untuk memilih salah satu dari pernyataan berikut yang sesuai 

dengan keadaan diri anda yang sebenar-benarnya 

3. Pilihlah jawaban yang tersedia adalah: 

 SS = Sangat Setuju 

 S = Setuju 

 TS = Tidak Setuju 

 STS = Sangat Tidak Setuju 

• Dimohon dalam memberikan pengisian tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan 

• Identitas diri anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti 

• Selamat mengerjakan dan kami ucapkan terimakasih 

Contoh: 

 

Skala Coping Stres 

 

No. 

 

 

Pernyataan 

 

 

SS 

 

 

S 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

1.  Saya tetap menyusun skripsi walaupun sedang 

bekerja part-time 

 

    

2.  Saya melakukan penelitian skripsi walaupun 

sedang bekerja part-time 
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3.    Saya yakin setiap kesuliatan pasti ada 

penyelesainnya. 

 

    

4.  Saya yakin Allah tidak akan membebani hamba-

Nya dengan masalah diluar kemampuannya. 

 

    

5.  Saya mencari solusi ketika saat ada kesulitan dalam 

penyusunan skripsi 

 

    

6.      Saat laptop rusak saya tetap menyusun skripsi 

dengan cara lain 

 

    

7.  Saya berusaha menyelesaikan revisi skripsi 

 

    

8.  Saya merancang penyelesaian permasalahan dalam 

penelitian 

 

    

9.  Penyusunan skripsi terbengkalai karena saya sedang 

bekerja  

part-time. 

 

    

10.  Bekerja part-timre menurut saya utama dari pada 

menyusun sktipsi. 

 

    

11.  Saya putus asa saat mendapatkan revisi skripsi 

berkali kali 

 

    

12.  Beribadah tidak berdampak positif bagi skripsi dan 

pekerjaan saya 
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13.  Saya enggan melanjutkan penyusunan skripsi 

apabila menemui kesulitan berkali kali 

 

    

     14. 1. Saya akan menysuun skripsi sesuai keinginan   

 

2.  3.  4.  5.  

15.  Saya tidak mampu membagi pemikiran terhadap 

skripsi dan pekerjaan.  

 

    

16.  Saya sulit menyelesaikan permasalahan dalam 

penelitian 

 

    

 

Skala Manajemen Waktu 

 

No. 

 

 

Pernyataan 

 

 

SS 

 

 

S 

 

 

TS 

 

 

STS 

 

1. Saya membuat time schedule penyusunan skripsi 

 

    

2. Saya membuat timeline dalam bekerja part-time 

 

    

3 Saya melakukan kegiatan berdasarkan prioritas 

 

    

4. Saya memanfaatkan waktu luang untuk melakukan kegiatan yang 

penting terlebih dahulu 

 

    

5. Saya selalu merencanakan apa yang akan dilakukan 

 

    

6. Saya membuat daftar aktifitas 

 

    

7. Saya menyusun jadwal kegiatan yang akan dilakukan 

 

    



 
 

81 
 

8. Saya menyiapkan strategi lain untuk mengatasinya, jika ada 

jadwal yang berantakan 

 

    

9. Saya menyusun skripsi setiap hari minimal 5 jam 

 

    

10. Saya mencari referensi untuk menyusun skirpsi 

 

    

11. Saya melakukan bimbingan skripsi minimal satu minggu sekali 

 

    

12. Saya melakukan penelitian setiap minggu 

 

    

13. Saya menggunakan waktu luang untuk menyusun skripsi 

 

    

14. Saya menyempatkan menyusun skripsi setiap hari 

 

    

15. Saya menyusun skripsi ketika tidak bekerja part-time 

 

    

16. Saya mencari referensi untuk skripsi disela-sela bekerja part-time  

 

    

17. Dalam penyusunan skripsi tidak pernah terjadwalkan oleh saya 

 

    

18. Saya menghabiskan waktu untuk kegiatan tanpa tujuan yang jelas 

17.  

    

19. Saya melakukan kegiatan sesuka hati  

 

    

20. Saya sering membuang-buang waktu luang dengan kegiatan yang 

tidak  penting 

 

    

21. Setiap kegiatan yang saya lakukan selalu tanpa direncanakan 

terlebih dahulu 
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1.  

22. Saya suka melakukan kegiatan secara spontan dari pada 

direncanakan  

 

    

23. Saya mudah bosan dengan kegiatan yang terjadwal 

 

    

24. Saya kesulitan membuat strategi saat jadwal berantakan 

 

    

25. Saya menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan baru setelah itu 

menyusun skripsi 

 

    

26. Saya tidak suka mencari referensi skripsi  

 

    

27. Saya tidak bimbingan skripsi karena sibuk bekerja part-time 

 

    

28. Saya tidak memiliki waktu untuk melakukan penelitian skripsi 

 

    

29. Saya menghabiskan waktu untuk bermain dan berkumpul 

bersama teman dari pada melanjutkan penyusunan skripsi  

 

    

30. Saya tidak memiliki waktu untuk mengerjakan skripsi 

 

    

31. Ketika tidak bekerja saya memilih berisitirahat dengan tidur dan 

main 

 

    

32. Saya tidak memiliki waktu untuk melakukan bimbingan skripsi 
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Lampiran III Pra-Penelitian 

Nama: 

Nim: 

Yang sedang bekerja dan skripsi? (Iya/Tidak) 

Pada bagian ini, anda dipersilahkan untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan 

kondisi anda yang sebenar-benarnya. 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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1. Pernahkah anda mengalami setres ketika bekerja dan mengerjakan skripsi? 

(STS, TS, S, SS) 

2. Pernahkah anda mengalami kendala ketika bekerja dan mengerjakan 

skripsi? (STS, TS, S, SS) 

3. Jika mengalami kendala seperti apa? Ex: tidak bisa mengatur waktu 
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Lampiran IV Hasil Validitas dan Reliabilitas Coping Setres 

a. Validitas 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X 

X1 Pearson 

Correlation 
1 .872** .186 .105 .537** .399* .149 .435* .081 -.185 -.146 .197 .062 .142 .005 -.208 .448** 

Sig. (2-tailed)  .000 .294 .555 .001 .020 .401 .010 .648 .294 .410 .263 .726 .424 .978 .237 .008 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X2 Pearson 

Correlation 
.872** 1 .247 .053 .594** .404* .306 .461** .056 -.169 -.228 .135 .102 .030 -.059 -.094 .445** 

Sig. (2-tailed) .000  .158 .768 .000 .018 .078 .006 .754 .341 .194 .445 .566 .865 .739 .599 .008 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3 Pearson 

Correlation 
.186 .247 1 .461** .245 .127 .274 .225 .027 -.134 .217 .066 .110 -.124 .041 -.083 .294 

Sig. (2-tailed) .294 .158  .006 .162 .473 .117 .201 .879 .450 .218 .710 .535 .483 .817 .642 .092 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X4 Pearson 

Correlation 
.105 .053 .461** 1 .175 .168 .182 .282 .202 .255 .392* .143 .033 .109 .307 .210 .489** 

Sig. (2-tailed) .555 .768 .006  .323 .343 .303 .106 .252 .146 .022 .419 .853 .538 .077 .233 .003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X5 Pearson 

Correlation 
.537** .594** .245 .175 1 .339* .608** .652** .107 -.129 .025 .072 .202 -.005 -.038 -.115 .498** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .162 .323  .050 .000 .000 .545 .467 .890 .685 .252 .978 .833 .517 .003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X6 Pearson 

Correlation 
.399* .404* .127 .168 .339* 1 .507** .583** .239 .109 -.023 .061 .074 .179 .020 .251 .558** 

Sig. (2-tailed) .020 .018 .473 .343 .050  .002 .000 .173 .540 .897 .731 .677 .310 .912 .152 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X7 Pearson 

Correlation 
.149 .306 .274 .182 .608** .507** 1 .653** .193 -.069 .177 -.151 .182 .065 .094 .253 .521** 

Sig. (2-tailed) .401 .078 .117 .303 .000 .002  .000 .275 .698 .316 .394 .304 .715 .598 .149 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X8 Pearson 

Correlation 
.435* .461** .225 .282 .652** .583** .653** 1 .244 -.004 .181 .063 .162 .093 .205 .167 .658** 

Sig. (2-tailed) .010 .006 .201 .106 .000 .000 .000  .164 .981 .305 .725 .361 .601 .244 .346 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X9 Pearson 

Correlation 
.081 .056 .027 .202 .107 .239 .193 .244 1 .576** .626** -.080 .578** .189 .387* .223 .698** 

Sig. (2-tailed) .648 .754 .879 .252 .545 .173 .275 .164  .000 .000 .652 .000 .284 .024 .206 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearson 

Correlation 
-.185 -.169 -.134 .255 -.129 .109 -.069 -.004 .576** 1 .493** -.143 .308 .214 .317 .272 .452** 

Sig. (2-tailed) .294 .341 .450 .146 .467 .540 .698 .981 .000  .003 .421 .077 .225 .067 .119 .007 
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X11 Pearson 

Correlation 
-.146 -.228 .217 .392* .025 -.023 .177 .181 .626** .493** 1 -.038 .605** -.008 .541** .249 .593** 

Sig. (2-tailed) .410 .194 .218 .022 .890 .897 .316 .305 .000 .003  .831 .000 .962 .001 .155 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X12 Pearson 

Correlation 
.197 .135 .066 .143 .072 .061 -.151 .063 -.080 -.143 -.038 1 .053 -.310 -.180 .069 .111 

Sig. (2-tailed) .263 .445 .710 .419 .685 .731 .394 .725 .652 .421 .831  .766 .074 .308 .697 .533 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X13 Pearson 

Correlation 
.062 .102 .110 .033 .202 .074 .182 .162 .578** .308 .605** .053 1 -.017 .234 -.011 .549** 

Sig. (2-tailed) .726 .566 .535 .853 .252 .677 .304 .361 .000 .077 .000 .766  .925 .182 .950 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X14 Pearson 

Correlation 
.142 .030 -.124 .109 -.005 .179 .065 .093 .189 .214 -.008 -.310 -.017 1 .310 .033 .290 

Sig. (2-tailed) .424 .865 .483 .538 .978 .310 .715 .601 .284 .225 .962 .074 .925  .075 .853 .096 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X15 Pearson 

Correlation 
.005 -.059 .041 .307 -.038 .020 .094 .205 .387* .317 .541** -.180 .234 .310 1 .339 .501** 

Sig. (2-tailed) .978 .739 .817 .077 .833 .912 .598 .244 .024 .067 .001 .308 .182 .075  .050 .003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X16 Pearson 

Correlation 
-.208 -.094 -.083 .210 -.115 .251 .253 .167 .223 .272 .249 .069 -.011 .033 .339 1 .347* 

Sig. (2-tailed) .237 .599 .642 .233 .517 .152 .149 .346 .206 .119 .155 .697 .950 .853 .050  .045 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X Pearson 

Correlation 
.448** .445** .294 .489** .498** .558** .521** .658** .698** .452** .593** .111 .549** .290 .501** .347* 1 

Sig. (2-tailed) .008 .008 .092 .003 .003 .001 .002 .000 .000 .007 .000 .533 .001 .096 .003 .045  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.749 16 
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Lampiran V Hasil Validitas dan Reliabilitas Manajemen Waktu 

a. Validitas 

 

 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .529** .549** .463** .518** .576** .443** .536** .295 .373* .086 -.051 .230 .283 .265 .113 .246 .232 .045 .441** .346* .212 .257 .338 .067 .247 .131 .062 .383* .430* .279 .318 .641** 

Sig. (2-tailed) 

 .001 .001 .006 .002 .000 .009 .001 .090 .030 .627 .773 .191 .105 .131 .526 .161 .186 .799 .009 .045 .228 .142 .051 .708 .160 .459 .730 .025 .011 .110 .067 .000 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y2 Pearson Correlation .529** 1 .249 .374* .354* .290 .435* .411* .168 .138 .076 -.069 .332 .279 .230 .429* .158 -.080 .194 .348* .187 -.073 .254 .360* -.374* .008 -.045 -.109 .196 .155 .370* .097 .439** 

Sig. (2-tailed) 

.001  .156 .029 .040 .096 .010 .016 .343 .436 .669 .699 .055 .110 .190 .011 .374 .654 .271 .044 .290 .683 .148 .037 .029 .965 .801 .540 .266 .380 .031 .585 .009 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y3 Pearson Correlation .549** .249 1 .490** .598** .373* .478** .674** .048 .539** .017 .050 .018 .301 .252 -.036 .174 .140 .213 .320 .219 .053 .198 .333 .379* .482** .218 .218 .550** .527** .486** .648** .647** 

Sig. (2-tailed) 

.001 .156  .003 .000 .030 .004 .000 .788 .001 .924 .779 .918 .083 .150 .838 .326 .430 .227 .065 .213 .767 .262 .054 .027 .004 .216 .216 .001 .001 .004 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y4 Pearson Correlation .463** .374* .490** 1 .717** .454** .539** .503** .394* .721** .119 -.008 .542** .580** .621** .315 .060 .193 .151 .513** .407* .144 .166 .336 .170 .264 .408* .169 .456** .564** .407* .461** .784** 
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Sig. (2-tailed) 

.006 .029 .003  .000 .007 .001 .002 .021 .000 .503 .965 .001 .000 .000 .070 .735 .274 .393 .002 .017 .416 .347 .052 .336 .131 .017 .340 .007 .001 .017 .006 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y5 Pearson Correlation .518** .354* .598** .717** 1 .557** .589** .578** .270 .637** .270 .157 .354* .684** .522** .293 .225 .062 .123 .421* .307 .238 .130 .133 .234 .439** .259 .110 .451** .394* .307 .471** .768** 

Sig. (2-tailed) 

.002 .040 .000 .000  .001 .000 .000 .122 .000 .122 .374 .040 .000 .002 .092 .200 .727 .488 .013 .077 .176 .463 .455 .183 .009 .139 .537 .007 .021 .077 .005 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y6 Pearson Correlation .576** .290 .373* .454** .557** 1 .668** .400* .490** .343* .395* .090 .306 .599** .343* .290 .199 -.104 .095 .302 .186 .408* .302 -.012 .217 .099 .154 -.042 .266 .184 .061 .204 .624** 

Sig. (2-tailed) 

.000 .096 .030 .007 .001  .000 .019 .003 .047 .021 .613 .078 .000 .047 .096 .259 .559 .594 .082 .291 .017 .083 .948 .218 .576 .385 .812 .128 .298 .732 .247 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y7 Pearson Correlation .443** .435* .478** .539** .589** .668** 1 .518** .278 .486** .232 .025 .189 .375* .308 .224 .191 .011 .322 .347* .430* .425* .220 .107 .103 .173 .043 -.030 .246 .357* .219 .318 .645** 

Sig. (2-tailed) 

.009 .010 .004 .001 .000 .000  .002 .111 .004 .187 .888 .286 .029 .076 .203 .279 .949 .063 .044 .011 .012 .210 .545 .561 .329 .809 .865 .161 .038 .213 .067 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y8 Pearson Correlation .536** .411* .674** .503** .578** .400* .518** 1 .333 .442** .074 -.083 .151 .253 .372* .266 .310 .252 .313 .343* .344* .230 .370* .441** .108 .310 .100 .269 .489** .534** .263 .516** .722** 

Sig. (2-tailed) 

.001 .016 .000 .002 .000 .019 .002  .054 .009 .678 .640 .394 .149 .030 .128 .074 .151 .071 .047 .046 .191 .031 .009 .544 .074 .575 .124 .003 .001 .133 .002 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y9 Pearson Correlation .295 .168 .048 .394* .270 .490** .278 .333 1 .312 .035 .110 .405* .405* .352* .285 .026 -.021 .093 .050 .266 .218 .303 .187 -.044 -.117 .082 .188 .026 .117 -.194 .146 .427* 

Sig. (2-tailed) 

.090 .343 .788 .021 .122 .003 .111 .054  .072 .842 .536 .018 .017 .041 .102 .886 .907 .600 .780 .128 .215 .082 .289 .807 .509 .647 .287 .882 .509 .272 .410 .012 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y10 Pearson Correlation .373* .138 .539** .721** .637** .343* .486** .442** .312 1 .132 -.021 .436** .480** .513** .097 -.021 .229 .184 .295 .366* .107 .057 .030 .285 .319 .527** .359* .492** .637** .366* .560** .685** 

Sig. (2-tailed) 

.030 .436 .001 .000 .000 .047 .004 .009 .072  .455 .908 .010 .004 .002 .586 .906 .193 .298 .090 .033 .545 .750 .867 .102 .066 .001 .037 .003 .000 .033 .001 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y11 Pearson Correlation .086 .076 .017 .119 .270 .395* .232 .074 .035 .132 1 .181 .165 .349* .106 .283 .185 -.158 .210 .076 -.177 .062 -.126 -.219 -.191 .178 .463** .067 .327 .129 .040 .125 .293 

Sig. (2-tailed) 

.627 .669 .924 .503 .122 .021 .187 .678 .842 .455  .306 .352 .043 .551 .104 .294 .372 .234 .669 .315 .728 .476 .213 .280 .315 .006 .708 .059 .469 .822 .481 .092 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y12 Pearson Correlation -.051 -.069 .050 -.008 .157 .090 .025 -.083 .110 -.021 .181 1 -.060 .278 .273 .254 -.380* -.136 -.233 -.157 -.427* -.124 -.247 -.175 -.209 .019 .014 -.228 -.043 -.119 -.021 -.083 -.025 

Sig. (2-tailed) 

.773 .699 .779 .965 .374 .613 .888 .640 .536 .908 .306  .736 .111 .118 .147 .027 .444 .184 .374 .012 .485 .159 .322 .235 .916 .936 .194 .808 .502 .908 .641 .888 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y13 Pearson Correlation .230 .332 .018 .542** .354* .306 .189 .151 .405* .436** .165 -.060 1 .552** .555** .374* -.157 -.089 -.086 .137 .014 -.345* -.237 -.036 -.048 .030 .398* -.010 -.009 .221 .170 .161 .338 

Sig. (2-tailed) 

.191 .055 .918 .001 .040 .078 .286 .394 .018 .010 .352 .736  .001 .001 .029 .376 .616 .630 .439 .938 .046 .177 .839 .787 .865 .020 .957 .960 .210 .336 .363 .051 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y14 Pearson Correlation .283 .279 .301 .580** .684** .599** .375* .253 .405* .480** .349* .278 .552** 1 .490** .445** .065 -.036 -.007 .260 .006 .047 .067 -.015 .159 .047 .326 -.004 .181 .127 .132 .236 .567** 

Sig. (2-tailed) 

.105 .110 .083 .000 .000 .000 .029 .149 .017 .004 .043 .111 .001  .003 .008 .716 .840 .971 .138 .975 .792 .706 .935 .370 .792 .060 .983 .305 .474 .457 .180 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y15 Pearson Correlation .265 .230 .252 .621** .522** .343* .308 .372* .352* .513** .106 .273 .555** .490** 1 .446** -.022 -.029 -.183 .182 .155 -.056 -.007 .202 .110 .379* .332 .112 .173 .498** .365* .390* .565** 

Sig. (2-tailed) 

.131 .190 .150 .000 .002 .047 .076 .030 .041 .002 .551 .118 .001 .003  .008 .903 .872 .300 .304 .382 .754 .968 .253 .537 .027 .055 .528 .328 .003 .034 .023 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y16 Pearson Correlation .113 .429* -.036 .315 .293 .290 .224 .266 .285 .097 .283 .254 .374* .445** .446** 1 -.046 -.229 .124 .249 -.105 .031 .204 .113 -.404* .025 -.089 -.251 .018 -.035 .205 -.250 .320 

Sig. (2-tailed) 

.526 .011 .838 .070 .092 .096 .203 .128 .102 .586 .104 .147 .029 .008 .008  .798 .193 .485 .155 .555 .863 .247 .526 .018 .888 .617 .153 .920 .846 .244 .153 .065 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y17 Pearson Correlation .246 .158 .174 .060 .225 .199 .191 .310 .026 -.021 .185 -.380* -.157 .065 -.022 -.046 1 .181 .246 .215 .537** .371* .362* .354* .170 .258 -.053 .399* .214 .216 .049 .383* .405* 

Sig. (2-tailed) 

.161 .374 .326 .735 .200 .259 .279 .074 .886 .906 .294 .027 .376 .716 .903 .798  .305 .161 .222 .001 .031 .035 .040 .338 .141 .765 .019 .223 .219 .781 .026 .018 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y18 Pearson Correlation .232 -.080 .140 .193 .062 -.104 .011 .252 -.021 .229 -.158 -.136 -.089 -.036 -.029 -.229 .181 1 .058 .309 .383* .367* .153 .372* .295 .197 .163 .420* .272 .364* -.049 .426* .322 

Sig. (2-tailed) 

.186 .654 .430 .274 .727 .559 .949 .151 .907 .193 .372 .444 .616 .840 .872 .193 .305  .745 .075 .025 .033 .388 .030 .090 .263 .358 .013 .119 .034 .783 .012 .063 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y19 Pearson Correlation .045 .194 .213 .151 .123 .095 .322 .313 .093 .184 .210 -.233 -.086 -.007 -.183 .124 .246 .058 1 .129 .456** .352* .350* .357* .093 .027 .094 .465** .146 .029 .338 .169 .389* 

Sig. (2-tailed) 

.799 .271 .227 .393 .488 .594 .063 .071 .600 .298 .234 .184 .630 .971 .300 .485 .161 .745  .466 .007 .041 .042 .038 .602 .880 .595 .006 .410 .869 .051 .339 .023 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y20 Pearson Correlation .441** .348* .320 .513** .421* .302 .347* .343* .050 .295 .076 -.157 .137 .260 .182 .249 .215 .309 .129 1 .322 .214 .259 .330 .100 .145 .020 -.149 .281 .158 .268 .030 .506** 

Sig. (2-tailed) 

.009 .044 .065 .002 .013 .082 .044 .047 .780 .090 .669 .374 .439 .138 .304 .155 .222 .075 .466  .063 .224 .139 .057 .575 .414 .911 .401 .107 .372 .125 .867 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y21 Pearson Correlation .346* .187 .219 .407* .307 .186 .430* .344* .266 .366* -.177 -.427* .014 .006 .155 -.105 .537** .383* .456** .322 1 .603** .493** .567** .285 .106 .025 .512** .023 .276 .198 .397* .560** 

Sig. (2-tailed) 

.045 .290 .213 .017 .077 .291 .011 .046 .128 .033 .315 .012 .938 .975 .382 .555 .001 .025 .007 .063  .000 .003 .000 .102 .551 .890 .002 .897 .114 .261 .020 .001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y22 Pearson Correlation .212 -.073 .053 .144 .238 .408* .425* .230 .218 .107 .062 -.124 -.345* .047 -.056 .031 .371* .367* .352* .214 .603** 1 .672** .206 .360* .025 -.204 .207 .139 .028 -.129 .085 .409* 

Sig. (2-tailed) 

.228 .683 .767 .416 .176 .017 .012 .191 .215 .545 .728 .485 .046 .792 .754 .863 .031 .033 .041 .224 .000  .000 .242 .036 .886 .248 .239 .434 .876 .466 .633 .016 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y23 Pearson Correlation .257 .254 .198 .166 .130 .302 .220 .370* .303 .057 -.126 -.247 -.237 .067 -.007 .204 .362* .153 .350* .259 .493** .672** 1 .530** .191 -.052 -.243 .176 .221 .081 .034 .059 .431* 

Sig. (2-tailed) 

.142 .148 .262 .347 .463 .083 .210 .031 .082 .750 .476 .159 .177 .706 .968 .247 .035 .388 .042 .139 .003 .000  .001 .280 .770 .166 .319 .210 .648 .850 .739 .011 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y24 Pearson Correlation .338 .360* .333 .336 .133 -.012 .107 .441** .187 .030 -.219 -.175 -.036 -.015 .202 .113 .354* .372* .357* .330 .567** .206 .530** 1 .100 .204 .045 .375* .145 .286 .356* .376* .503** 

Sig. (2-tailed) 

.051 .037 .054 .052 .455 .948 .545 .009 .289 .867 .213 .322 .839 .935 .253 .526 .040 .030 .038 .057 .000 .242 .001  .575 .247 .800 .029 .414 .101 .039 .029 .002 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y25 Pearson Correlation .067 -.374* .379* .170 .234 .217 .103 .108 -.044 .285 -.191 -.209 -.048 .159 .110 -.404* .170 .295 .093 .100 .285 .360* .191 .100 1 .272 .139 .363* .182 .167 .123 .427* .294 
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Sig. (2-tailed) 

.708 .029 .027 .336 .183 .218 .561 .544 .807 .102 .280 .235 .787 .370 .537 .018 .338 .090 .602 .575 .102 .036 .280 .575  .120 .434 .035 .303 .344 .487 .012 .091 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y26 Pearson Correlation .247 .008 .482** .264 .439** .099 .173 .310 -.117 .319 .178 .019 .030 .047 .379* .025 .258 .197 .027 .145 .106 .025 -.052 .204 .272 1 .437** .360* .552** .651** .400* .577** .478** 

Sig. (2-tailed) 

.160 .965 .004 .131 .009 .576 .329 .074 .509 .066 .315 .916 .865 .792 .027 .888 .141 .263 .880 .414 .551 .886 .770 .247 .120  .010 .036 .001 .000 .019 .000 .004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y27 Pearson Correlation .131 -.045 .218 .408* .259 .154 .043 .100 .082 .527** .463** .014 .398* .326 .332 -.089 -.053 .163 .094 .020 .025 -.204 -.243 .045 .139 .437** 1 .491** .391* .561** .303 .475** .406* 

Sig. (2-tailed) 

.459 .801 .216 .017 .139 .385 .809 .575 .647 .001 .006 .936 .020 .060 .055 .617 .765 .358 .595 .911 .890 .248 .166 .800 .434 .010  .003 .022 .001 .081 .005 .017 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y28 Pearson Correlation .062 -.109 .218 .169 .110 -.042 -.030 .269 .188 .359* .067 -.228 -.010 -.004 .112 -.251 .399* .420* .465** -.149 .512** .207 .176 .375* .363* .360* .491** 1 .323 .477** .164 .663** .436** 

Sig. (2-tailed) 

.730 .540 .216 .340 .537 .812 .865 .124 .287 .037 .708 .194 .957 .983 .528 .153 .019 .013 .006 .401 .002 .239 .319 .029 .035 .036 .003  .062 .004 .354 .000 .010 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y29 Pearson Correlation .383* .196 .550** .456** .451** .266 .246 .489** .026 .492** .327 -.043 -.009 .181 .173 .018 .214 .272 .146 .281 .023 .139 .221 .145 .182 .552** .391* .323 1 .680** .218 .532** .579** 

Sig. (2-tailed) 

.025 .266 .001 .007 .007 .128 .161 .003 .882 .003 .059 .808 .960 .305 .328 .920 .223 .119 .410 .107 .897 .434 .210 .414 .303 .001 .022 .062  .000 .215 .001 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y30 Pearson Correlation .430* .155 .527** .564** .394* .184 .357* .534** .117 .637** .129 -.119 .221 .127 .498** -.035 .216 .364* .029 .158 .276 .028 .081 .286 .167 .651** .561** .477** .680** 1 .356* .738** .638** 

Sig. (2-tailed) 

.011 .380 .001 .001 .021 .298 .038 .001 .509 .000 .469 .502 .210 .474 .003 .846 .219 .034 .869 .372 .114 .876 .648 .101 .344 .000 .001 .004 .000  .039 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y31 Pearson Correlation .279 .370* .486** .407* .307 .061 .219 .263 -.194 .366* .040 -.021 .170 .132 .365* .205 .049 -.049 .338 .268 .198 -.129 .034 .356* .123 .400* .303 .164 .218 .356* 1 .307 .447** 

Sig. (2-tailed) 

.110 .031 .004 .017 .077 .732 .213 .133 .272 .033 .822 .908 .336 .457 .034 .244 .781 .783 .051 .125 .261 .466 .850 .039 .487 .019 .081 .354 .215 .039  .077 .008 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y32 Pearson Correlation .318 .097 .648** .461** .471** .204 .318 .516** .146 .560** .125 -.083 .161 .236 .390* -.250 .383* .426* .169 .030 .397* .085 .059 .376* .427* .577** .475** .663** .532** .738** .307 1 .653** 

Sig. (2-tailed) 

.067 .585 .000 .006 .005 .247 .067 .002 .410 .001 .481 .641 .363 .180 .023 .153 .026 .012 .339 .867 .020 .633 .739 .029 .012 .000 .005 .000 .001 .000 .077  .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y Pearson Correlation .641** .439** .647** .784** .768** .624** .645** .722** .427* .685** .293 -.025 .338 .567** .565** .320 .405* .322 .389* .506** .560** .409* .431* .503** .294 .478** .406* .436** .579** .638** .447** .653** 1 

Sig. (2-tailed) 

.000 .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .092 .888 .051 .000 .001 .065 .018 .063 .023 .002 .001 .016 .011 .002 .091 .004 .017 .010 .000 .000 .008 .000  
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

 

 

b. Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.890 32 
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